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Abstract 

Tafsir in the form of the Qur'an and the Sunnah of the Prophet is the interpretation of the 

highest value because some verses of the Qur'an are marginal (global) so in other parts, 

there are relatively detailed descriptions. If it is not contained in the Qur'an, then the 

Sunnah of the Prophet is the explanatory and explanatory of the Qur'an. From this, it can 

be seen that the Prophet Muhammad was named the first mufassir to interpret the Qur'an. 

To arrive at knowledge about the steps to find the interpretation of the Prophet 

Muhammad, it is necessary to have a special study on this matter. In summary, this paper 

will describe how the motives and forms of interpretation of the Prophet and the 

approach used by the Prophet in interpreting the Qur'an, both with the Qur'an itself and 

with al-Hadith. From here it will be known how the characteristics of the Prophet's 

interpretation itself and the Privileges of the Prophet's Tafsir which became the initial 

reference for the birth of new interpretations in the next generation. 
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Abstrak 

Tafsir dalam bentuk al-Qur’an dan Sunnah Nabawiyah merupakan tafsir yang paling 

tinggi nilainya karena sebagian ayat al-Qur’an yang majinal (global) maka pada bagian 

lainya ada uraian yang relatif rinci. Jika tidak terdapat dalam al-Qur’an maka Sunnah 

Rasul sebagai penjelas dan pensyarah al-Qur’an. Dari sini dapat diketahui bahwa 

Rasulullah Saw dinobatkan sebagai mufassir pertama yang menafsirkan al-Qur’an. 

Untuk sampai pada pengetahuan tentang langkah-langkah menemukan tafsir Rasulullah 

Saw, perlu adanya kajian khusus mengenai hal ini. Adapun secara ringkasnya, tulisan ini 

akan memaparkan  tentang bagaimana motif dan bentuk penafsiran Rasulullah serta 

pendekatan yang digunakan Rasulullah dalam menafsirka al-Qur’an, baik dengan al-

Qur’an itu sendiri maupun dengan al-Hadits. Dari sini nantinya akan diketahui 

bagaimana karakteristik dari tafsir Rasulullah itu sendiri dan Keistimewaan Tafsir 

Rasulullah Saw yang menjadi acuan awal lahirnya penafsiran-penafsiran baru pada 

generasi setelahnya. 

Kata Kunci : Tafsir, al-Qur’an, Masa Rasulullah Saw 

 

1. Pendahuluan  

Nabi Saw adalah penafsir al-Qur‟an dengan Sunnah qauliah (perkataan) 

dan sunnah fi‟liah-nya (perbuatan) (Al-Maraghi, 1969), sebagaimana Allah 

menegaskan di dalam firman-Nya 

ُۡ ٠زََ  ُ ٌؼٍَََّٙ َٚ  ُۡ ِٙ يَ إ١ٌَِۡ ب ٔضُِّ َِ َٓ ٌٍَِّٕبطِ  وۡشَ ٌزِج١َُِّ ٕبَٓ إ١ٌَِۡهَ ٱٌزِّ ٌۡ أَٔضَ َٚ ثشُِِۗ  ٱٌضُّ َٚ ذِ  ََٰ ج١َِّٕ ٌۡ َْ ثٱِ شُٚ   ٗٗفىََّ
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 Terjemahnya: 

“keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. Dan Kami turunkan 

kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan pada umat manusia apa yang 

telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka memikirkan” (QS. An-

Nahl ayat 44) 

Barangsiapa yang membuka kitab-kitab sunnah niscaya akan menemukan 

bab pembahasan tafsir sendiri, diantara sekian banyak bab yang ada, yang 

mengemukakan berbagai tafsir al-ma‟tsur dari Rasulullah Saw. Diantara tafsir al-

Ma‟tsur yang dimaksud adalah sebagai berikut : 

Ditakhrij oleh Ahmad, At-Tirmidzi, dan lainnya dari Adi Ibn Hibban yang 

berkata : Rasulullah Saw bersabda : Yang dimaksud oleh ayat  ِغۡعُٛة َّ ٌۡ  adalah ٱ

umat Yahudi, dan  َٓ ب١ٌِّٓ  .adalah umat Nasrani ٱٌعَّ

At-Tirmidzi dan Ibn Hibban meriwayatkan di dalam kitab shahihnya dari 

Ibn Mas‟ud berkata : Rasulullah Saw bersabda : Maksud ayat ٱ َٰٝ عۡطَ ُٛ ٌۡ حِ ٱ َٰٛ ٍَ ٌصَّ  (QS. 

Al-Baqarah : 238) adalah حِ ٱٌؼصش َٰٛ ٍَ   ٱٌصَّ

Ahmad dan al-Syaikhani (Bukhari-Muslim) dan lainnya meriwayatkan 

dari Ibn Mas‟ud berkata : Ketika ayat ini turun   ُ ٍۡ َُُٕٙ ثِظُ ََّٰ اْ إ٠ِ ٓٛ جِغُ
ٍۡ َ٠ ُۡ ٌَ َٚ ُٕٛاْ  َِ َٓ ءَا  .QS) ٱٌَّز٠ِ

Al-An‟am : 82) orang-orang merasa sulit untuk memahami maksud ayat tersebut, 

sehingga mereka bertanya kepada Rasulullah : Wahai Rasulullah, siapakah 

gerangan diantara kami ini yang tidak pernah menzhalimi dirinya sendiri ? 

Rasulullah menjawab : Maksud ayat ini bukan yang seperti kalian paham, 

bukankah kalian pernah mendengarapa yang dikatakan oleh hamba yang shaleh  َّْ إِ

  ُ ٌُ ػَظ١ِ ٍۡ شۡنَ ٌَظُ  Sesungguhnya yang dimaksudkan dengan (QS. Luqman : 13)  ٱٌؾِّ

zhulm pada ayat ini adalah syirk (Al-Farmawiy, 1996). 

Selain dari riwayat yang telah dikemukakan masih banyak riwayat lainnya 

yang shahih dari Rasulullah Saw, yang menjadi materi pokok dan sumber utama 

bagi kitab-kitab tafsir-tafsir al-Ma‟tsur. Dengan adanya riwayat yang shahih dari 

Rasulullah Saw di dalam bidang tafsir ini, maka dapat dikatakan bahwa ilmu ini 

lahir dan benih pertamanya muncul di masa Rasulullah Saw. Demikianlah, 

Rasulullah senantiasa menerangkan, menjelaskan dan menafsirkan ayat-ayat di 
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 hadapan para sahabatnya selama masa turunnya al-Qur‟an sampai akhir hayat 

beliau. 

Adapun berkenaan terhadap sebab  adanya penafsiran Rasulullah, bermula 

saat para sahabat yang pada kenyataannya tidak semua ayat-ayat dalam al-Qur‟an 

dapat dipahami tentang maksud dan kandungannya, sehingga para sahabat 

meminta penjelasan langsung kepada Rasulullah. Namun, kebutuhan penafsiran 

pada masa Rasulullah tidak sebesar dari pada masa-masa selanjutnya, dikarenakan 

para sahabat langsung memahami ayat-ayat yang disampaikan oleh Rasulullah 

dan jika ada sebagian ayat-ayat yang kurang dimengerti, maka para Sahabat 

langsung merujuk kepada Rasulullah Saw.  

Untuk lebih jelasnya, dalam tulisan ini akan dipaparkan pokok-pokok penting 

yang berkaitan dengan penafsiran Rasulullah Saw. Tentang kedudukan peran Nabi 

Muhammad Saw  sebagai mufassir pertama yang menafsirkan al-Qur‟an, dan 

bagaimana langkah-langkah menemukan tafsir Rasulullah yang meliputi motif 

dari penafsiran Rasulullah, bentuk penafsiran Rasulullah, dan pendekatan tafsir 

Rasulullah Saw, seperti penafsiran al-Qur‟an dengan al-Qur‟an dan penafsiran al-

Qur‟an dengan as-Sunnah/al-Hadits. Sehingga dapat dilihat kebenaran dan 

keaslian suatu penafsiran yang bersumber dari Rasulullah Saw. Serta dapat 

diketahui mengenai karakteristik dan keistimewaan dari tafsir Rasulullah Saw 

yang menjadi landasan awal lahirnya penafsiran al-Qur‟an pada generasi 

selanjutnya. 

2. Pembahasan  

2.1.Rasul Sebagai Mufassir pertama 

Nabi Saw selain perannya sebagai penerima wahyu berupa al-Qur‟an, Ia 

juga seseorang yang memahami al-Qur‟an dengan baik, yakni secara global 

maupun terperinci setelah Allah memberi kekuatan hafalan dan penjelasan pada 

nabi saw, al-Qur‟an menyebutkan:  

لشُۡءَأَُٗۥ  َٚ ؼَُٗۥ  ّۡ َّْ ػ١ٍَََٕۡب جَ ُٗ فَٱرَّجِغۡ لشُۡءَأَُٗۥ  ١ٔإِ
َّْ ػ١ٍَََٕۡب ث١ََبَُٔٗۥ  ١ٔفَئرَِا لشََأََٰۡٔ َُّ إِ   ١ٔصُ

“atas tanggungan Kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu 

pandai) membacanya (17) Apabila Kami telah selesai membacakannya maka 
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 ikutilah bacaannya itu (18) Kemudian, sesungguhnya atas tanggungan Kamilah 

penjelasannya (19)” (QS. Al-Qiyamah : 17-19) (Kholis, 2008).  

Dan sudah menjadi kewajibannya untuk menyampaikan serta menjelaskan 

kepada kaumnya (sahabat) tentang apa yang ada di dalam al-Qur‟an (QS. An-Nahl 

: 44): 

 َْ ُۡ ٠َزَفىََّشُٚ ُ ٌَؼٍََّٙ َٚ  ُۡ ِٙ يَ إ١ٌَِۡ ب ٔضُِّ َِ َٓ ٌٍَِّٕبطِ  وۡشَ ٌِزج١َُِّ َٕبٓ إ١ٌَِۡهَ ٱٌزِّ ٌۡ أَٔضَ َٚٗٗ  

“keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. Dan Kami turunkan 

kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan pada umat manusia apa 

yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka memikirkan” 

(Kementerian Agama, 2014) 

Terkait dengan keterlibatan Nabi SAW dalam penafsiran al-Qur‟an, Ibnu 

Khaldun dalam Muqaddimahnya pernah mengatakan:“Rasulullah saw 

menjelaskan makna al-Qur‟an secara umum, membedakan ayat-ayat yang na>sikh 

dan mansu>kh, kemudian memberitahukan kepada para shahabat, sehingga 

mereka memahami sebab musabab turunnya ayat (asba>b al-nuzu>l) dan situasi 

yang mendukungnya.” 

Dari penjelasan dan pemahaman ayat tersebut, bisa dikatakan bahwa Nabi 

Saw adalah orang pertama yang menafsirkan al-Qur‟an dan penafsirannya 

mencangkup semua ibadah-ibadah, muamalah-muamalah dan akidahakidah yang 

dibawa-Nya dan mencangkup semua yang berhubungan dengan masyarakat 

manusia, dimulai dari keluarga kepada kelompok sampai kepada umat dan 

hubungan antar hakim dengan terhukum serta hubungan antara umat Islam dengan 

umat-umat lain dalam keadaan perang dan damai (Ibrahim, 1986). Ini berarti awal 

munculnya tafsir al-Qur‟an ialah sejak al-Qur‟an diturunkan, sebab begitu al-

Qur‟an diturunkan kepada nabi saw, sejak itu pula beliau melakukan proses dan 

praktik penafsiran untuk menjelaskan al-Qur‟an kepada para sahabat. 

Oleh karena itu, dalam hal ini dapat dipastikan bahwa beliau termasuk dalam 

kategori mufassir era klasik, dan mufassir pertama dalam sejarah ulu>mul 

Qur‟a>n, bahkan beliau bisa dianggap sebagai pencetus dasar kaidah-kaidah tafsir 

(secara tidak langsung) meskipun hal tersebut memang berasal dari fitrah Nabi 

Saw sebagai seorang Arab Quraisy yang memang terkenal akan keindahan, 
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 kemahiran serta kefashihan bahasa arabnya, dan penafsiran beliau dianggap paling 

otoritatif untuk menjelaskan kepada umatnya (terlebih: pada masanya) 

2.2.Langkah-langkah Menemukan Tafsir Rasulullah 

Wahyu yang diterima Nabi berupa ayat-ayat suci al-Qur‟an pada masa 

tersebut belum disusun seperti yang ada pada saat ini, begitu pula dengan 

penafsirannya. Pada masa Rasullulah, al-Quran akan langsung di tafsirkan oleh 

Nabi Muhammad Saw.  Penafsiran al-Qur‟an oleh Rasul tersebut kebanyakan 

bermula dari pertanyaan-pertanyaan para sahabat yang tidak sepenuhnya 

memahami maksud dari ayat tersebut.  

Adapun langkah-langkah atau cara untuk menemukan dan membuktikan 

kebenaran dari tafsir rasulullah dapat ditinjau dari berbagai aspek diantaranya 

yaitu motif, bentuk dan pendekatan penafsiran Rasulullah Saw.  

2.2.1. Motif Penfasiran rasulullah  

Jika dilihat dari motif penafsiran Nabi SAW sendiri dapat dikategorikan 

menjadi tiga tujuan (Mustaqim, 2014): 

a. Al-Irsya>di (Untuk Pengarahan) 

Tafsir Nabi SAW yang berupa pengarahan ini maksudnya nabi saw 

memberikan arahan yang lebih baik lagi daripada yang sebelumnya, sebagai 

contoh adalah penafsiran sehubungan dengan firman Allah SWT:  

 ََْۚ ب رذُِجُّٛ َّّ ِِ َٰٝ رُٕفِمُٛاْ  جشَِّ دَزَّ ٌۡ   ١ٕ..…ٌَٓ رََٕبٌُٛاْ ٱ

“…..Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum 

kamu menafkahkan sehahagian harta yang kamu cintai…..” (QS. Ali Imran : 92) 

Ketika ayat itu turun, ada seorang sahabat bernama Abu Thalhah (seorang 

sahabat yang memiliki kebun kurma di Madinah) menyampaikan keinginannya 

untuk menyedekahkan tanah milki yang sangat disayanginya di daerah Yarha‟ di 

Madinah. Maka Nabi SAW., lalu bersabda: 

غَ أَٔظََ  ِّ ٍْذَخَ أََُّٔٗ عَ ِٓ أَثِٟ غَ ِ ثْ ِٓ ػَجْذِ اللََّّ ْٓ إعِْذَبقَ ثْ بٌِهٌ ػَ َِ صَِٕٟ  ًُ لَبيَ دَذَّ بػ١ِ َّ صََٕب إعِْ ُ  دَذَّ َٟ اللََّّ بٌهِ  سَظِ َِ  َٓ ثْ

 َٛ ِْ َْ أدََتَّ أَ وَب َٚ ذ٠َِٕخِ َٔخْلًا  َّ ٌْ ب ٍّٞ ثِ ْٔصَبسِ ٍْذَخَ أوَْضشََ أَ َْ أَثُٛ غَ ُٗ ٠َمُٛيُ وَب ْٕ غْزَمْجٍِخََ ػَ ُِ وَبَٔذْ  َٚ اٌِِٗ إ١ٌَِِْٗ ث١َْشُدَبءَ 

 َّّ بء  ف١َِٙب غ١َِّت  فٍََ َِ  ْٓ ِِ ٠َؾْشَةُ  َٚ َُ ٠َذْخٍَُُٙب  عٍََّ َٚ  ِٗ ١ْ ُ ػٍََ ِ صٍََّٝ اللََّّ َْ سَعُٛيُ اللََّّ وَب َٚ غْجِذِ  َّ ٌْ ْٓ رََٕبٌُٛا ا ب أُْٔضٌَِذْ   ٌَ

 } َْ ب رُذِجُّٛ َّّ ِِ جشَِّ دَزَّٝ رُْٕفِمُٛا  ٌْ فِمُٛا ا ْٕ ٌْجِشَّ دَزَّٝ رُ ْٓ رََٕبٌُٛا ا َ ٠َمُٛيُ   ٌَ َّْ اللََّّ ِ إِ ََ أَثُٛ غٍَْذَخَ فَمَبيَ ٠َب سَعُٛيَ اللََّّ لَب

رُخْشََ٘ب ػِ  َٚ َ٘ب  ِ أسَْجُٛ ثشَِّ إََِّٔٙب صَذَلَخٌ لِِلَّّ َٚ َّٟ ث١َْشُدَبءَ  اٌِٟ إٌَِ َٛ ِْ َّْ أَدَتَّ أَ إِ َٚ  } َْ ب رُذِجُّٛ َّّ ِ فَ ِِ عَؼَْٙب ٠َب سَعُٛيَ ْٕذَ اللََّّ

بيٌ  َِ بيٌ سَا٠ِخٌ رٌَِهَ  َِ َُ ثَخْ رٌَهَِ  عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ِ صٍََّٝ اللََّّ ُ لَبيَ سَعُٛيُ اللََّّ ِ د١َْشُ أسََانَ اللََّّ ب  اللََّّ َِ ؼْذُ  ِّ لَذْ عَ َٚ سَا٠ِخٌ 

ٍْذَخَ أفَْ  َٓ لَبيَ أَثُٛ غَ ْْ رَجْؼٍَََٙب فِٟ الْْلَْشَث١ِ إِِّٟٔ أسََٜ أَ َٚ فِٟ لٍُْذَ  َٚ  ِٗ ٍْذَخَ فِٟ ألََبسِثِ َٙب أثَُٛ غَ َّ ِ فَمَغَ ًُ ٠َب سَعُٛيَ اللََّّ ؼَ

ُٓ ٠َذ١َْٝ  صَِٕٟ ٠َذ١َْٝ ثْ بيٌ سَاثِخٌ دَذَّ َِ ُٓ ػُجَبدَحَ رٌَِهَ  حُ ثْ ْٚ سَ َٚ ُٓ ٠ُٛعُفَ  ِ ثْ ِٗ لَبيَ ػَجْذُ اللََّّ ِّّ لَبيَ لَشَأْدُ ػٍََٝ ثَِٕٟ ػَ
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  ُِ صََٕب  بيٌ سَا٠ِخٌ دَذَّ َِ بٌهِ   ُٗ لَبيَ َِ ْٕ ُ ػَ َٟ اللََّّ ْٓ أَٔظَ  سَظِ خَ ػَ َِ ب َّ ْٓ صُ صَِٕٟ أثَِٟ ػَ ُّٞ لَبيَ دَذَّ ْٔصَبسِ ِ الَْْ ُٓ ػَجْذِ اللََّّ ذُ ثْ َّّ ذَ

َٙب ؽ١َْئاب ْٕ ِِ  ٌِٟ ًْ ُْ ٠َجْؼَ ٌَ َٚ أََٔب ألَْشَةُ إ١ٌَِِْٗ  َٚ  ٍّٟ أثَُ َٚ  َْ ب  فَجَؼٍَََٙب ٌِذَغَّ

Telah menceritakan kepada kami Isma'il berkata; Telah menceritakan 

kepadaku Malik dari Ishaq bin 'Abdullah bin Abu Thalhah bahwasanya dia 

mendengar Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata; Abu Thalhah adalah orang 

Anshar yang paling banyak pohon kurmanya. Dan harta yang paling ia sukai dari 

harta miliknya adalah Bairuha` (kebun) yang berhadapan dengan masjid. Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam biasa masuk ke dalamnya untuk minum airnya yang 

jernih segar. ketika turun ayat: "Kamu sekali-kali tidak akan mendapatkan 

kebajikan (yang sempurna) sebelum kamu menafkahkan sebahagian harta yang 

kamu cintai. Maka Abu Thalhah berkata; "Wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah 

telah berfirman: Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang 

sempurna), sebelum kamu menafkahkan sebahagian harta yang kamu cintai, dan 

harta yang paling aku sukai adalah Bairuha`, maka ia sekarang adalah sedekah 

bagi Allah 'azza wajalla. Dan aku mengharap kebaikan dan simpanannya di sisi 

Allah. Wahai Rasulullah, sekarang aturlah ia sesukamu." Maka Nabi shallallahu 

'alaihi wasallam pun bersabda: "Amboi, itu adalah harta yang menguntungkan, itu 

adalah harta yang menguntungkan! Aku telah mendengar apa yang telah kamu 

katakan, namun aku melihat sepertinya lebih baik itu engkau sedekahkan untuk 

kerabat-kerabatmu." Lalu Abu Thalhah berkata; "Wahai Rasulullah, aku akan 

melakukannya." Maka Abu Thalhah pun membagi-bagikan kepada kerabat dan 

anak-anak pamannya." 'Abdullah bin Yusuf dan Rauh bin 'Ubadah berkata; 'Itulah 

harta yang rabih (menguntungkan). Telah menceritakan kepadaku Yahya bin 

Yahya dia berkata; Aku membaca Hadits Malik dengan lafazh; 'Maal Rayih.' 

(harta yang menguntungkan). Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 

'Abdullah Al Anshari dia berkata; Telah menceritakan 

kepadaku Bapakku dari Tsumamah dari Anas radliallahu 'anhu berkata; 'Maka 

harta itu dibagikan kepada Hassan dan Ubay, dan akupun termasuk kerabat yang 

paling dekat dengannya namun dia tidak memberikannya kepadaku sedikit pun.' 

Dalam riwayat lain seperti dinukil al-Thabari dikatakan bahwa ketika 

turun ayat 29 Surat Ali Imran, Abu Thalhah berkata: ya rasulullah sesungguhnya 

Allah meminta kita untuk menyedekahkan sebagian harta kita. Saksikanlah saya 
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 akan menjadikan hartaku lebih menguntungkan di sisi Allah SWT. Maka 

rasulullah bersabda, “Kalau begitu, sedekahkan hartamu itu kepada kerabatmu”, 

sebagaimana tampak dalam riwayat berikut ini (Al-Syamilah, 2002):  

١ْذ   َّ ُٓ دُ ٌُ  ،ٚأخْشَطَ ػَجْذُ ثْ غٍِْ ُِ دَ  ،ٚ ُٚ ُّٟ  ،ٚأثُٛ دا ُٓ جَش٠ِش   ،ٚإٌَّغبئِ ْٓ أٔظَ  لبيَ  ،ٚاثْ ِٖ ا٠٢َخُ: » :ػَ ب ٔضٌَََذْ ٘زَِ ّّ ٌَ﴿ ْٓ ٌَ

 َْ ب رذُِجُّٛ ّّ ِِ ْٕفمُِٛا  ِ لبيَ أثُٛ  . ﴾رَٕبٌُٛا اٌجشَِّ دَزّٝ رُ ٍْذَخَ: ٠ب سَعُٛيَ اللََّّ ٛإٌِب ،غَ ِْ ٓ أ ِِ َ ٠غَْإٌُٔب  َّْ اللََّّ أؽْٙذَُ أِّٟٔ لذَْ  ،إ

 ِ ِ. فَمبيَ سَعُٛيُ اللََّّ ٍْذُ أسْظِٟ ثِأس٠ِذبءَ لِِلَّّ ٍْٙب فٟ لشَاثَزهَِ ”: صلى الله عليه وسلمجَؼَ ِّٟ  “اجْؼَ ِٓ صبثذِ  ٚأثَُ َْ ثْ . فجََؼٍََٙب فٟ دَغّب

ِٓ وَؼْت    «ثْ

Kutipan di atas itu tidak hanya menjelaskan bahwa sedekah itu termasuk 

kebajikan (al-birr), tetapi juga mengarahkan bagaimana pemanfaatan sedekah itu. 

Dan dalam hal ini nabi saw memberikan pengarahan (irsya>d) kepada Abu 

Thalhah agar mengutamakan terlebih dahulu sedekah kepada keluarga atau 

kerabatnya. Maka dia membagi sedekahnya kepada Hisan bin Tsabit dan Ubay 

bin Ka‟ab. 

b. Al-Tat}bi>qi (Untuk Petunjuk Pelaksanaan) 

Penafsiran nabi saw ini, termasuk dari tafsir yang motifnya berupa 

penjelasan aplikatif melalui peragaan. Sebagai contoh adalah ketika nabi saw 

menjelaskan ayat 125 dan 157 Surat Al-Baqarah. Allah SWT berfirman: 

 ِ٘ َِ إثِۡشََٰ مَب َِّ  ٓ ِِ ٱرَّخِزُٚاْ  َٚ ب  ٕٗ ِۡ أَ َٚ َّٕبطِ  ضَبثخَٗ ٌٍِّ َِ ج١َۡذَ  ٌۡ َٕب ٱ ٍۡ إرِۡ جَؼَ َٚۧ  ِ٘ ٓ إثِۡشََٰ َٰٝ ِٙذَۡٔبٓ إٌَِ ػَ َٚ   ٝ
صٍَّٗ ُِ  َُۧ  ًَ ؼ١ِ ََّٰ إعِۡ َٚ  َُ  َٟ أَْ غَِّٙشَا ث١َۡزِ

جُٛدِ  وَّغِ ٱٌغُّ ٱٌشُّ َٚ  َٓ ىِف١ِ ؼََٰ ٌۡ ٱ َٚ  َٓ   ٌٍِٕ٘ٔطَّبئِٓف١ِ

“Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah itu (Baitullah) tempat berkumpul 

bagi manusia dan tempat yang aman. Dan jadikanlah sebahagian maqam 

Ibrahim tempat shalat. Dan telah Kami perintahkan kepada Ibrahim dan Ismail: 

"Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang yang thawaf, yang i´tikaf, yang ruku´ 

dan yang sujud" (QS. Al-Baqarah : 125) 

Berkaitan dengan dua ayat tersebut, nabi saw pernah memberikan 

penjelasan secara aplikatif melalui peragaan bagaimana cara tawaf dan sa‟i, 

sebagaimana riwayat Imam al-Tirmidzi di bawah ini: 

شَ  َّ ُٓ أثَِٟ ػُ صََٕب اثْ ُٓ ػ١َ١َُْٕخَ  ،دَذَّ ُْ ثْ صََٕب عُف١َْب ذ   ،دَذَّ َّّ ذَ ُِ  ِٓ ْٓ جَؼْفشَِ ثْ ِٗ  ،ػَ ْٓ أث١َِ ِ  ،ػَ ِٓ ػَجْذِ اللََّّ ْٓ جَبثشِِ ثْ ؼْذُ لَبيَ  ،ػَ ِّ عَ
ب فَمشََأَ  ٌْج١َْذِ عَجْؼا خَ غَبفَ ثِب ىَّ َِ  ََ َٓ لذَِ ِ صٍٝ اللَّ ػ١ٍٗ ٚعٍُ د١ِ ٍّاٝ  )   : سَعُٛيَ اللََّّ صَ ُِ  َُ ١ِ٘ َِ إثِْشَا مَب َِ  ْٓ ِِ ارَّخِزُٚا  َٚ )  

َُّ لَبيَ  ُٗ صُ َّ ٌْذَجَشَ فَبعْزٍََ َُّ أرََٝ ا َِ صُ مَب َّ ٌْ ٍْفَ ا ب ثذََ   " فَصٍََّٝ خَ َّ  ثِ
ِٗ َٔجْذَأُ ُ ثِ لشََأَ   .   " أَ اللََّّ َٚ :   (  ْٓ ِِ حَ  َٚ شْ َّ ٌْ ا َٚ فَب  َّْ اٌصَّ إِ

 ِ ٌٓ صَذ١ِخٌ   .   ( ؽَؼَبئشِِ اللََّّ  لَبيَ أثَُٛ ػ١ِغَٝ ٘زََا دَذ٠ِشٌ دَغَ

Diceritakan oleh Jabir bin 'Abdullah: “Ketika Rasulullah (صلى الله عليه وسلم) tiba di 

Makkah, melakukan Tawaf di sekitar Rumah tujuh kali, aku mendengarnya 

membaca: Dan jadikanlah Maqam Ibrahim sebagai tempat sholat (QS. Al-
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 Baqarah: 125). melakukan shalat di belakang Maqam, kemudian dia datang ke 

Batu (Hitam), lalu dia berkata: Kita mulai dengan apa yang Allah mulai. Jadi dia 

mulai As-Safa dan membaca: Sesunguhnya S{afa> dan Marwa' adalah sebagian 

dari syi'ar Allah'. (QS. Al-Baqarah: 158)." (Al-Syamilah, 2002) 

Menurut Imam Tirmizi, hadits tersebut berkualitas hasan shahih dan 

berdasarkan hadits ini pula, orang yang haji harus memulai ibadah sa‟inya dari 

S{afa>. Sehingga jika ia melakukan sa‟i mulai dari Marwa dulu, maka hajinya 

tidak sah. 

c. Al-Tas}h}i>hi (Untuk Koreksi) 

Tafsir nabi yang dimaksudkan untuk mengkoreksi kesalahan dalam 

memahami ayat. Diantara contoh penafsiran ini ialah ketika nabi saw 

mengkoreksi pemahaman sahabat mengenai makna QS. Al-Baqarah: 187. Ketika 

itu ada seorang sahabat bernama Adi bin Hatim yang salah memahami ayat 

berikut ini: 

 َُّ فَجۡشِ  صُ ٌۡ َٓ ٱ ِِ دِ  َٛ خ١َۡػِ ٱلَْۡعۡ ٌۡ َٓ ٱ ِِ خ١َۡػُ ٱلَْۡث١َۡطُ  ٌۡ ُُ ٱ َٓ ٌَىُ َٰٝ ٠َزَج١ََّ ٱؽۡشَثُٛاْ دَزَّ َٚ وٍُُٛاْ  َٚ ًَِۚ ََ إٌَِٝ ٱ١ٌَّۡ ١َب ٛاْ ٱٌصِّ ُّّ   ١١ٔ …أرَِ

“…dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, 

yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam…” (QS. 

Al-Baqarah : 187) 

Kasus dakhil al-ra‟yi atau kesalahan yang dilakukan oleh sahabat Nabi 

yang bernama Abi Hatim dengan motivasinya berupa ke-tergesa-gesaannya dalam 

menafsirkan al-Qur‟an tentang waktu Imsak dimana dalam ayat tersebut terdapat 

kata-kata maja>z (metafora), yaitu kata al-khait}ul abyad} (benang putih) dan al-

khayt}ul aswad (benang hitam). Adi bin Hatim rupanya memahaminya secara apa 

adanya yaitu memaknainya dgn makna hakiki. Maka ia lalu mengambil benang 

yang berwarna putih dan hitam. Pada malam harinya, benang itu ia perhatikan 

terus-menerus, namun tetap saja tidak jelas perbedaanya, mana yang berwarna 

putih dan mana yang hitam. Keesokan harinya, hal itu dilaporkan kepada nabi 

Saw, maka Nabi memberikan penjelasan bahwa yang dimaksud dengan khait}ul 

abyad} (benang putih) adalah bayad} al-naha>r (putihnya siang) dengan 

datangnya waktu fajar. Sedangkan yang dimaksud al-khayt}ul aswad (benang 

hitam) adalah sawa>d al-lai>l (hitam atau gelapnya malam) (Al-Syamilah, 2002). 
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 Intinya, maksud ayat tersebut adalah informasi tentang kebolehan seseorang untuk 

makan dan minum di malam bulan Ramadhan, hingga munculnya fajar subuh 

2.2.2. Bentuk Penafsiran Rasulullah 

Dari  pertanyaan-pertanyan  para  sahabat  beliau  Saw kita  dapat  

menemukan  bebagai  bentuk  penafsiran  Rasulullah  Saw terhadap  al-Qur'an  

dan  tentunya  hal  ini  hanya  dapat temukan  melalui terhadap  riwayat-riwayat  

yang  menjelaskan  tentang  bagaimana  Rasulullah menjelaskan  ayat-ayat  al-

Qur'an  yang  turun  kepada  beliau.  berikut  ini  akan  kami rinci bentuk-bentuk 

penafsiran Beliau Saw terhadap al-Qur'an. 

a. Penjelasan  Rasulullah Saw tentang  ayat-ayat  yang bersifat mujaml 

(global)  

seperti ayat-ayat tentang shalat dimana di dalam al-Qur'an  kita  akan  

mendapatkan  kata  Shalat  dalam  banyak  ayat  yang semuanya   itu   bersifat   

global   (mujmal),   maka   kemudian   Rasulullah menjelaskan  tentang  waktu-

waktunya,  jumlah  rakaat  pada  setiap  waktu shalat  dan  tata  cara  shalat.  selain  

itu  Rasulullah  juga  menjelaskan  ayat-ayat  yang  umum  dan  yang  mutlak  

seperti  ayat  tentang  zakat  kemudian Rasulullah  menafsirkannya  dan  

menjelaskan  batasan  harta  yang  wajib untuk  dikeluarkan  zakatnya  serta  

waktu  melaksanakan  zakat  baik  fitrah maupun  harta, begitu  pula  dengan  ayat  

tentang  haji  dimana  Rasulullah, menjelaskan  waktu  haji  dan  tata  caranya  

(Kaifiyyatuhu).  bentuk  yang pertama  ini Rasulullah    tidak    hanya    sebatas    

menerangkan    dan menjelaskannya  secara  lisan  akan  tetapi  dibuktikan  lewat  

perbuatan yang kemudian   ditutup   dengan   perkataan   dari   beliau   

sebagaimana perkataan   beliau   setelah   mengajarkan   waktu,   jumlah   rakaat   

dan kaifiyyah shalat beliau kemudian bersabda : 

ِٕٟ أصٍَُِٟ ُّ ب سَأ٠َزُ َّ  صٍَُّٛا وَ

"Shalat kalian sebagaimana kalian    melaihat    akau    shalat"  (HR. Al-Bukhari 

no. 628, 7246 dan Muslim no. 1533)  

b. Penjelasan Rsalullah Saw tentang makna lafadz-lafadz al-Qur'an yang 

kurang dimengerti dan difahami oleh sahabat atau lafadz-lafadz  yang  tidak  

terdapat  dalam  bahasa  mereka, (Ja‟far, 1984) seperti  lafadz al-Magdhub yang 
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 kemudian beliau mengatakannya yang dimaksud adalah Yahudi, dan lafadz adh-

Dhallin dengan makna Nashara 

c. Penjelasan   Rasulullah   Saw   tentang   hukum-hukum   tambahan   yang   

terdapat   didalam   al-Qur'an   seperti   hukum menikahi  wanita  dan  menikahi  

tantenya,  hukum hak  waris  bagi  nenek  dan sebagainya. 

d. Penjelasan  Rasulullah  Saw  tentang  ayat-ayat yang mansukh(terhapus  

baik  secara  lafadz,  hukum  tanpa  lafadz  atau hukum dengan lafadz) dengan 

menyebutkan ayat yang me-nasakh-nya. 

e. Menjelaskan   ayat-ayat   yang   mebutuhkan   penguatan   baik   dari   segi 

hukum maupun lafadz (ta'kid) (Al-Dzahabi, 1976). 

f. Penjelasan   Rasulullah Saw terhadap   ayat-ayat   yang mutasyabih 

dengan menggunakan  ayat-ayat  yang  menjelaskan  baik  ayat  penjelas  itu  

berada setelah ayat  yang  dimaksud  atau  ayat  penjelas  tersebut  disebutkan  

pada ayat atau surat yang terpisah dengannya 

2.2.3. Pendekatan Tafsir Rasulullah 

Dari  uraian  di  atas  menunjukkan  bahwa  Rasulullah  Saw menafsirkan 

al-Qur'an dengan menggunakan dua pendekatan yaitu al-Qur‟an dan al-Hadits. 

a. Tafsir al-Qur’an bi al-Qur’an 

Menurut al-Syanqithi bahwa metode penafsiran tafsir al-Qur‟an bi al-

Qur‟an dapat dibagi kepada beberapa metode diantara adalah sebagai berikut (Al-

Amin, 2005): 

1) Menjelaskan sesuatu yang tidak jelas maknanya (bayan al-mujmal) 

Pada metode ini bahwa lafadz yang mujmal membutuhkan bayan 

(penjelasan), seperti dalam firman Allah Swt surat al-Maidah ayat 1: 

 ُۡ َٰٝ ػ١ٍََۡىُ ب ٠زٍَُۡ َِ ُِ إلََِّّ  ؼََٰ ۡٔ خُ ٱلَْۡ َّ ١ِٙ   ٔ …أدٍَُِّذۡ ٌَىُُ ثَ

Pada penjelasan lafadz  ُۡ َٰٝ ػ١ٍََۡىُ ب ٠زٍَُۡ َِ  itu lafadz mujmal pada redaksi ayat إلََِّّ 

ini dan belum jelas, maka membutuhkan penjelasan, yaitu dihubungkan dengan 

pemahaman pada lafadz manthuq dan mafhum, karena seluruh yang dijelaskan 

(mubayyin) dengan isim maf‟ul dan isim fa‟il, hal itu adalah lafadz manthuq. Hal 

itu dijelaskan oleh Allah Swt dalam firmanNya surat al-Maidah ayat 3, yang 

berbunyi sebagai berikut: 
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خِٕض٠ِشِ   ٌۡ ُُ ٱ ٌَذۡ َٚ  َُ ٱٌذَّ َٚ ١ۡزخَُ  َّ ٌۡ ُُ ٱ ذۡ ػ١ٍََۡىُ َِ  دُشِّ

Menurut al-Syanqithi penjelasan al-Qur‟an dengan metode bayan didasarkan pada 

penjelasan mafhum dan manthuq yang dibagi menjadi 4 (empat) bagian yatu 

contohnya sebagai berikut: 

Pertama, bayan manthuq bi manthuq dalam hal ini penjelasan surat al-

Maidah ayat 1, yang berbunyi sebagai berikut:  ٠زٍٝ ػ١ٍىُإيَّ ِب  Pada ayat tersebut 

dijelaskan dengan ayat selanjutnya yaitu surat al-Maidah ayat 3, yang berbunyi 

sebagai berikut :  

 دشِذ ػ١ٍىُ ا١ٍِزخ

Kedua, bayan mafhum bi manthuq dalam hal ini penjelasan mafhum 

dalam firman Allah Swt surat al-Baqarah ayat 2, yang berbunyi sebagai berikut: 

 Pada ayat tersebut dijelaskan dengan manthuq dalam surat Fushilat ayat ٘ذٜ ٌٍّزم١ٓ

44 dan surat al-Isra‟ ayat 82, yang berbunyi sebagai berikut: 

١ٌض٠ذ اٌظبٍِٕٟ إيَّ خغبس  َٚ   ٚاٌز٠ٓ يَ ٠ؤِٕٛف ٠ف ءارإُ٘ ٚلش ٚىٛ ػ١ٍُٙ ػّٝ 

Ketiga, bayan manthuq bi mafhum dalam hal ini penjelasan mafhum 

dalam firman Allah Swt surat al-Maidah ayat 3, yang berbunyi sebagai berikut: 

 Pada ayat tersebut dijelaskan bahwa pengharaman darah دشِذ ػ١ٍىُ ا١ٍِزخ ٚاٌذـ

dengan mutlaq manthuq dalam surat al-An‟am ayat 145, yang berbunyi sebagai 

berikut: أٚ دِب ِغفٛدب Pada ayat tersebut menunjukkan mafhum mukhalafah) 

Sedangkan pada mafhum muwafaqah, sebagaimana dalam firman Allah Swt, 

dalam surat an-Nisa ayat 25, yang berbunyi sebagai berikut:  

 ػٍٝ ادٍّصٕبد ِٓ اٌؼزاةفؼ١ٍٙٓ ٔصف ِب 

 Pemahaman dari ayat terbut bagi budak laki-laki seperti budak perempuan 

yang dijilid 50 jilid yaitu pezina yang khusus merdeka. Menurut kalangan ulama 

Syafi‟i dinamakan qiyas.  

Keempat, bayan mafhum bi mafhum (Al-Amin, 2005) dalam hal ini 

penjelasan mafhum bi mafhum dalam firman Allah Swt surat alMaidah ayat 5, 

yang berbunyi sebagai berikut: ٚادٍّصٕبد ِٓ اٌز٠ٓ أٚرٛا اٌىزبة Pada ayat tersebut 

dipahami dengan muhsan harair, yaitu menunjukan bahwa amah kitabiyah tidak 

boleh dinikah, dan lanjutan penjelasannya adalah dalam firman Allah Swt surat 

anNisa ayat 25, yang berbunyi sebagai berikut: 

ي أف ثٕىخ ادٍّصٕبد اٍِؤِٕبد فّٓ ِبٍِىذ أ١ِبٔىُ ِٓ فز١برىُ اٍِؤِٕبد  َٛ   ِٚٓ ي ٠غزطغ ِٕىُ غ
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 Pemahaman dari ayat tersebut bahwa mu‟minat dilarang menikahi budak 

laki-laki yang kafir, walaupun darurat. 

2) Memberi berkait makna asal (taqyid al-mutlaq) 

 اٍِطٍك ىٛ اٍِزٕبٚ ٌٛادذ يَ ثؼ١ٕٛ

Pada metode ini contohnya dalam firman Allah Swt yang berbunyi sebagai 

berikut: 

وفبٖ ٌٓ رمجً رٛثزُٙ ١ٌٚغذ اٌزٛثخ ٌٍز٠ٓ ٠ؼٍّْٛ اٌغ١ئبد دزٝ إرا إْ اٌز٠ٓ وفشٚا ثؼذ ا٠ّبُٔٙ صُ اصدادٚا 

 دعش أدذُ٘ اٌّٛد لبي إٟٔ رجذ ا٢ْ ٚلَّ اٌز٠ٓ ُ٘ وفبس

3) Mengkhususkan yang umum (takhshih al-‘am) 

Takhsis adalah membatasi yang umum pada sebagian unsurnya 

berdasarkan petunjuk yang menunjukannya, sedangkan al-„am adalah sesuatu 

yang mencakup semua yang dimungkinkan baginya berdasarkan satu ketentuan 

dasar sekaligus tanpa batas (bin Utsman al-Sabt, 2012). Contohnya dalam surat 

an-Nisa ayat 3 yang berbunyi sebagai berikut:  

 َٓ ِِّ ب غبَةَ ٌَىُُ  َِ   ٱٌِّٕغَبءِٓ فَٱٔىِذُٛاْ 

“maka kawinilah wanita-wanita (lain)” 

Ayat ini „am, karena perempuan yang disenangi itu umum sekali. Pembatasannya 

dipahami diberikan surah an-Nisa ayat 23 yang berbunyi sebagai berikut: 

 ُۡ زىُُ ََّّٰ ػَ َٚ  ُۡ رىُُ ََٰٛ أخََ َٚ  ُۡ ثَٕبَرىُُ َٚ  ُۡ زىُُ ََٰٙ َِّ ُۡ أُ ذۡ ػ١ٍََۡىُ َِ  دُشِّ
“Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang perempuan; 

saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara bapakmu yang 

perempuan” 

4) Penjelasan dengan‚ yang tersirat‛ atau‚ yang tersurat‛ (al-bayan bi al-

mantuq au bi al-mafhum) 

Al-Mantuq (yang dikatakan) adalah apa yang ditunjuk kata pada tempat 

pengucapan (Al-Qattan, 1973). Dalam bahasa Indonesia, hal itu hampir sama 

maksudnya dengan ‚yang tersurat‛, yaitu makna yang jelas diberikan kata atau 

kalimat. 

Al-Mafhum (yang dipahami) adalah apa yang ditunjuk kata bukan pada 

tempat pengucapan. Dalam bahasa Indonesia, hal itu sama maksudnya dengan 

‚yang tersirat‛, yaitu makna dibalik yang tersurat itu. Masalah ini dibagi menjadi 4 

(empat) yaitu sebagai berikut: 
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 Pertama, Penjelasan mantuq dengan mantuq, Contohnya dalam surat al-

Maidah ayat 1, yang berbunyi sebagai berikut: 

َٰٝ ػ١ٍََۡىُ  ب ٠زٍَُۡ َِ ُِ إلََِّّ  ؼََٰ ۡٔ خُ ٱلَْۡ َّ ١ِٙ ؼُمُٛدَِۚ أدٍَُِّذۡ ٌَىُُ ثَ ٌۡ فُٛاْ ثِٱ ۡٚ اْ أَ ٓٛ ُٕ َِ َٓ ءَا بَ ٱٌَّز٠ِ أ٠َُّٙ
ٓ ََٰ٠ َ َّْ ٱلِلَّّ ٌَِۗ إِ ُۡ دُشُ أَٔزُ َٚ ١ۡذِ  ذٍِِّٟ ٱٌصَّ ُِ ١ۡشَ  ََ  ُۡ

ب ٠ش٠ُِذُ  َِ  ُُ   ٠َٔذۡىُ

“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. Dihalalkan bagimu 

binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (Yang demikian itu) 

dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji. 

Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang dikehendaki-Nya” 

Dalam ayat tersebut terdapat kata ‚kecuali yang akan dibacakan 

kepadamu‛, yang mempunyai makna mantuq, jelas dan tegas. Ayat ini dijelaskan 

oleh ayat lain yang juga jelas dan tegas maknanya, yaitu dalam surat al-Maidah 

ayat 3, yang berbunyi sebagai berikut: 

 َِ خِٕض٠ِشِ دُشِّ ٌۡ ُُ ٱ ٌَذۡ َٚ  َُ ٱٌذَّ َٚ ١ۡزخَُ  َّ ٌۡ ُُ ٱ  ذۡ ػ١ٍََۡىُ

“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi” 

Jadi yang tidak halal yang akan dibacakan itu adalah apa yang diharamkan 

dalam ayat tersebut diatas.  

Kedua, Penjelasan mafhum dengan mantuq 

 َٓ زَّم١ِ ُّ ٍۡ َِٗۛ ٘ذُٜٗ ٌِّ تُ لََّ س٠َۡتََۛ ف١ِ ىِزََٰ ٌۡ ٌهَِ ٱ   ٕرََٰ

“Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang 

bertakwa” (QS. Al-Baqarah : 2) 

Petunjuk bagi mereka yang bertaqwa adalah mantuq. Mafhum-nya yaitu 

bagi yang tidak bertaqwa tidak menjadi petunjuk, pemahaman seperti ini secara 

mantuq terdapat dalam ayat lain, surat al-Fushilat ayat 44, yang berbunyi sebagai 

berikut: 

ػَ  َٚ   ّٟ ِّ ُٓۥ  ءَا۬ػۡجَ زُٗ ٍَذۡ ءَا٠ََٰ لََّ فصُِّ ۡٛ ب ٌَّمَبٌُٛاْ ٌَ ّٗ١ ِّ ُٗ لشُۡءَأاب أػَۡجَ ََٰٕ ٍۡ ٛۡ جَؼَ ٌَ َٚ َٓ ٱٌَّز٠ِ َٚ  َۚ ؽِفَبءٓ  َٚ ُٕٛاْ ٘ذُٜٗ  َِ َٓ ءَا َٛ ٌٍَِّز٠ِ ُ٘ ًۡ  لُ
ِۗ  ّٟ شَثِ

ِِْۢ ثؼ١َِذٖ  ىَب َِّ  ٓ ِِ  َْ ۡٚ ئهَِ ٠َُٕبدَ
ٓ ٌََٰ ْٚ َۚٝ أُ اّ ُۡ ػَ ِٙ َٛ ػ١ٍََۡ ُ٘ َٚ لۡش   َٚ  ُۡ ِٙ ٟٓ ءَارَأِ َْ فِ ُٕٛ ِِ   ٗٗلََّ ٠ؤُۡ

“Dan jikalau Kami jadikan Al Quran itu suatu bacaan dalam bahasa selain Arab, 

tentulah mereka mengatakan: "Mengapa tidak dijelaskan ayat-ayatnya?" Apakah 

(patut Al Quran) dalam bahasa asing sedang (rasul adalah orang) Arab? 

Katakanlah: "Al Quran itu adalah petunjuk dan penawar bagi orang-orang 

mukmin. Dan orang-orang yang tidak beriman pada telinga mereka ada 

sumbatan, sedang Al Quran itu suatu kegelapan bagi mereka. Mereka itu adalah 

(seperti) yang dipanggil dari tempat yang jauh" 
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 Ketiga, Penjelasan mantuq dengan mafhum, contoh dalam pembahasan ini 

adalah surat al-Maidah ayat 3, yang berbunyi sebagai berikut: 

ِ ثِِٗۦ  ًَّ ٌِغ١َۡشِ ٱلِلَّّ ِ٘ بٓ أُ َِ َٚ خِٕض٠ِشِ  ٌۡ ُُ ٱ ٌَذۡ َٚ  َُ ٱٌذَّ َٚ ١ۡزخَُ  َّ ٌۡ ُُ ٱ ذۡ ػ١ٍََۡىُ َِ  دُشِّ

“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi” 

Ayat ini makna nya jelas, tegas (mantuq). Tetapi mengenai darah, 

misalnya darah yang bagaimana? Hal ini dijelaskan dalam surta al-An‟am ayat 

145, yang berbunyi sebagai berikut: 

َِّغۡ  ب  ِٗ ٚۡ دَ ١ۡزَخا أَ َِ  َْ ٓ أَْ ٠َىُٛ ُُّٗٓۥ إِلََّّ ُٖ ٠َطۡؼَ َٰٝ غَبػِ ب ػٍََ اِ ذَشَّ ُِ  َّٟ َٟ إٌَِ بٓ أُٚدِ َِ ٓ أجَِذُ فِٟ  ٚۡ لًُ لََّّ ب أَ ُۥ  فُٛدا َّٗ َُ خِٕض٠ِشٖ فَئِٔ ٌَذۡ

  ُ د١ِ فُٛس  سَّ ََ َّْ سَثَّهَ  لََّ ػَبدٖ فَئِ َٚ ١ۡشَ ثَبؽٖ  ََ ِٓ ٱظۡطشَُّ  َّ َِٗۦۚ فَ ِ ثِ ًَّ ٌِغ١َۡشِ ٱلِلَّّ ِ٘
ٚۡ فِغۡماب أُ   ٘ٗٔ سِجۡظٌ أَ

Katakanlah: "Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan kepadaku, 

sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, kecuali kalau 

makanan itu bangkai, atau darah yang mengalir atau daging babi karena 

sesungguhnya semua itu kotor atau binatang yang disembelih atas nama selain 

Allah. Barangsiapa yang dalam keadaan terpaksa, sedang dia tidak 

menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka sesungguhnya 

Tuhanmu Maha Pengampun lagi Maha Penyayang" 

Darah yang mengalir adalah mantuq, maksudnya yang diharamkan adalah 

darah yang mengalir itu, mafhum-nya (mukhalafah/sebaliknya); darah yang tidak 

mengalir tidak haram. Dengan demikian, ayat ini menjelaskan surat al-Maidah 

ayat 3, bahwa darah yang haram adalah darah yang mengalir, bukan yang tidak 

mengalir. 

Keempat, Penjelasan mafhum dengan mafhum, contoh dalam pembahasan 

ini adalah surat al-Maidah ayat 5, yang berbunyi sebagai berikut: 

 ُُّ٘ٛ ُۡ إرَِآ ءَار١َۡزُ ٓ لَجٍِۡىُ ِِ تَ  ىِزََٰ ٌۡ َٓ أُٚرُٛاْ ٱ َٓ ٱٌَّز٠ِ ِِ ذُ  ذۡصَََٰٕ ُّ ٌۡ ٱ َٚ ذِ  ََٰٕ ِِ ؤۡ ُّ ٌۡ َٓ ٱ ِِ ذُ  ذۡصَََٰٕ ُّ ٌۡ ٱ َٚ َٓ ذۡص١ِِٕ ُِ  َّٓ َّٓ أجُُٛسَُ٘

 ِْٖۗ ٞٓ أخَۡذَا زَّخِزِ ُِ لََّ  َٚ  َٓ فذ١ِِ غََٰ ُِ ١ۡشَ  ََ 

“Dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang 

diberi al-kitab sebelum kamu, bila kamu telah membayar mas kawin mereka 

dengan maksud menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan tidak (pula) 

menjadikannya gundik-gundik” 

Mantuq ayat ini adalah perempuan-perempuan merdeka ahl-kitab boleh 

dinikahi. Mafhum-nya tentulah bahwa perempuan-perempuan budak ahl-kitab, 

non-muslim, tidak boleh dinikahi. Pemahaman itu dijelaskan oleh mafhum ayat 

berikutnya surat an-Nisa‟ ayat 25, yang berbunyi sebagai berikut: 
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ذِ   ََٰٕ ِِ ؤۡ ُّ ٌۡ ذِ ٱ ذۡصَََٰٕ ُّ ٌۡ لَّا أَْ ٠َٕىِخَ ٱ ۡٛ ُۡ غَ ٕىُ ِِ ُۡ ٠َغۡزَطِغۡ  ٌَّ ٓ َِ َٚ 

“Dan barangsiapa diantara kamu (orang merdeka) yang tidak cukup 

perbelanjaannya untuk mengawini wanita merdeka lagi beriman, ia boleh 

mengawini wanita yang beriman” 

Perempuan merdeka lagi beriman adalah mantuq, yaitu yang bolehnya 

menikahi perempuan merdeka yang beriman. Mafhum-nya adalah perempuan 

budak tidak beriman (nonmuslim) tidak boleh dinikahi. Dengan demikian ayat ini 

menjelaskan. 

5) Tafsir kata dengan kata (tafsir lafdzah bi lafdzah) 

Dalam pembahasan ini terdapat dua macam yaitu: 

 Pertama, Menjelaskan kata asing maknanya dengan kata yang terkenal 

maknanya. Misalnya dalam surat al-Hijr ayat 74, yang berbunyi sebagai berikut: 

 ِۡ أَ َٚ ١ٍَِٙبَ عَبفٍََِٙب  َٕب ػََٰ ٍۡ ً  فَجَؼَ ١ ٓ عِجِّ ِِّ ُۡ دِجَبسَحٗ  ِٙ   ١ٗطشَۡٔبَ ػ١ٍََۡ

“Maka Kami jadikan bahagian atas kota itu terbalik ke bawah dan Kami hujani 

mereka dengan batu dari tanah yang keras” 

Dalam lafadz سجيل adalah kata asing, serapan kedalam bahasa arab. Maknanya 

dipahami dijelaskan oleh surat alDzariyat ayat 33, yang berbunyi sebagai berikut:  

  ٖٓ ٓ غ١ِ ِِّ ُۡ دِجَبسَحٗ  ِٙ ًَ ػ١ٍََۡ  ٌِٕشُۡعِ

“Agar kami timpakan kepada mereka batu-batu dari tanah” 

Dengan demikian, dipahami bahwa yang dimaksud dengan kata  ًعج١ dan ٓغ١ (bin 

Utsman al-Sabt, 2012) 

Kedua, menjelaskan maksud kata dengan konteks ayat lain Contohnya 

dalam surat al-Anbiya ayat 30, yang berbunyi sebagai berikut: 

 َّ ٌۡ َٓ ٱ ِِ َٕب  ٍۡ جَؼَ َٚ ب   َّ ُٙ
ٱلْۡسَۡضَ وَبٔزَبَ سَرۡمٗب فَفَزَمََٰٕۡ َٚ دِ  ََٰٛ ََّٰ َّْ ٱٌغَّ اْ أَ ٓٚ َٓ وَفشَُ ُۡ ٠شََ ٱٌَّز٠ِ ٌَ َٚ َْ أَ ُٕٛ ِِ ٍَّٟۚ أفَلًََ ٠ؤُۡ ء  دَ ٟۡ ًَّ ؽَ بءِٓ وُ

ٖٓ  

“Dan apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui bahwasanya langit dan 

bumi itu keduanya dahulu adalah suatu yang padu, kemudian Kami pisahkan 

antara keduanya. Dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka 

mengapakah mereka tiada juga beriman” 

 Maksud lafadz   ب َّ ُٙ
 dijelaskan oleh surat al-Thariq ayat 11-12, yang فَفَزمَََٰٕۡ

berbunyi sebagai berikut:  

جۡغِ   بءِٓ رَادِ ٱٌشَّ َّ ٱٌغَّ ذۡعِ  َٔٔٚ ٱلْۡسَۡضِ رَادِ ٱٌصَّ َٕٚٔ  
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 Demi langit yang mengandung hujan (11) dan bumi yang mempunyai tumbuh-

tumbuhan (12) 

Jadi maksud lafadz   ب َّ ُٙ
 adalah merekanya karena dibelah oleh benih فَفَزَمََٰٕۡ

yang tumbuh. Perekahan itu mungkin terjadi karena tanah menjadi gembur karena 

disirami. 

6) Tafsir ma’na bi ma’na 

Contoh dalam pemabahasan ini dalam surat al-Nisa ayat 42, yang berbunyi 

sebagai berikut (Al-Amin, 2005):  

َ دَذ٠ِضٗ  َْ ٱلِلَّّ ُّٛ لََّ ٠ىَۡزُ َٚ ُُ ٱلْۡسَۡضُ  ِٙ َٰٜ ثِ َّٛ ٛۡ رغَُ عُٛيَ ٌَ اْ ٱٌشَّ ُٛ ػَصَ َٚ َٓ وَفشَُٚاْ  دُّ ٱٌَّز٠ِ َٛ ئزِٖ ٠َ َِ ۡٛ   ٕٗب ٠َ

“Di hari itu orang-orang kafir dan orang-orang yang mendurhakai rasul, ingin 

supaya mereka disamaratakan dengan tanah, dan mereka tidak dapat 

menyembunyikan (dari Allah) sesuatu kejadianpun” 

Maksudnya ayat ini adalah bahwa orang-orang kafir dan inkar 

menginginkan agar mereka pada hari kiamat nanti tidak dibangkitkan tetapi 

terpendam dan menyatu dengan tanah, sehingga mereka tidak terlacak lagi dan 

karena itu tidak dihisab. Makna itu sama dengan maksud dalam surat al-Naba ayat 

40, yang berbunyi sebagai berikut: 

١ٍَۡزَِٕ  ىَبفشُِ ٠ََٰ ٌۡ ٠مَُٛيُ ٱ َٚ ذۡ ٠ذََاُٖ  َِ ب لذََّ َِ شۡءُ  َّ ٌۡ ََ ٠َٕظشُُ ٱ ۡٛ ُۡ ػَزَاثٗب لش٠َِجٗب ٠َ ىُ
ب إَِّٔبٓ أَٔزَسََٰۡٔ ثَِۢ   ٟٓٗ وُٕذُ رشََُٰ

“Sesungguhnya Kami telah memperingatkan kepadamu (hai orang kafir) siksa 

yang dekat, pada hari manusia melihat apa yang telah diperbuat oleh kedua 

tangannya; dan orang kafir berkata: "Alangkah baiknya sekiranya aku dahulu 

adalah tanah" 

7) Tafsir uslub fi ayatin bi uslub fi ayatin ukhra 

Contoh dalam pemabahasan ini dalam surat al-Baqarah ayat 58, yang 

berbunyi sebagai berikut: 

جَبةَ عُجَّ  ٌۡ ٱدۡخٍُُٛاْ ٱ َٚ ذٗا  ََ ُۡ سَ َٙب د١َۡشُ ؽِئۡزُ ٕۡ ِِ مش٠ََۡخَ فَىٍُُٛاْ  ٌۡ ِٖ ٱ زِ َٕب ٱدۡخٍُُٛاْ ََٰ٘ ٍۡ إرِۡ لُ َٚ َۚ ُۡ ىُ ََٰ١
ُۡ خَطََٰ لٌُُٛٛاْ دِطَّخ  َّٔغۡفشِۡ ٌَىُ َٚ ذٗا 

 َٓ ذۡغ١ِِٕ ُّ ٌۡ عَٕض٠َِذُ ٱ َٚ٘١  

“Dan (ingatlah), ketika Kami berfirman: "Masuklah kamu ke negeri ini (Baitul 

Maqdis), dan makanlah dari hasil buminya, yang banyak lagi enak dimana yang 

kamu sukai, dan masukilah pintu gerbangnya sambil bersujud, dan katakanlah: 

"Bebaskanlah kami dari dosa", niscaya Kami ampuni kesalahan-kesalahanmu, 
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 dan kelak Kami akan menambah (pemberian Kami) kepada orang-orang yang 

berbuat baik" 

Pada makna ‚dan masukilah pintu gerbangnya sambil bersujud, dan 

katakanlah: ‚bebaskanlah kami dari dosa‛ adalah perintah Allah Swt kepada bani 

Israil agar memasuki Yerusalem dengan rendah hati dan penyesalan atas dosa-

dosa mereka sebelumnya. Gaya bahasa (uslub) itu mirip dengan gaya bahasa 

dalam surat al-A‟raf ayat 164, yang berunyi sebagai berikut: 

 َِ ُۡ ػَزَاثٗب ؽَذ٠ِذٗا  لَبٌُٛاْ  ثُُٙ ؼَزِّ ُِ  ۡٚ ُۡ أَ ٍىُُِٙ ۡٙ ُِ  ُ ب ٱلِلَّّ اِ ۡٛ َْ لَ َُ رَؼِظُٛ ٌِ ُۡ ُٙ ٕۡ ِِّ خ   َِّ إرِۡ لَبٌَذۡ أُ َٚ َْ ُۡ ٠َزَّمُٛ ُ ٌَؼٍََّٙ َٚ  ُۡ َٰٝ سَثِّىُ ؼۡزِسَحا إٌَِ

ٔٙٗ  

“Dan (ingatlah) ketika suatu umat di antara mereka berkata: "Mengapa kamu 

menasehati kaum yang Allah akan membinasakan mereka atau mengazab mereka 

dengan azab yang amat keras?" Mereka menjawab: "Agar kami mempunyai 

alasan (pelepas tanggung jawab) kepada Tuhanmu, dan supaya mereka 

bertakwa” 

Ucapan ini adalah ucapan sekelompok Bani Israil, yang tidak bosan-

bosannya menasehati kelompok mereka yang durhaka, terhadap kelompok yang 

sudah bosan menasehati mereka. Isi ucapan: mereka tidak bosan-bosannya 

menasehati mereka supaya hal itu menjadi bukti bahwa mereka sudah menasehati, 

dan supaya mereka yang durhaka itu menjadi sadar. Gaya bahasa ini mirip gaya 

bahasa diatas. 

8) Menyebutkan sesuatu pada lebih dari satu tempat, sedangkan 

penyebutannya pada sebagiannya pada sebagian tempat ringkas dan 

pada sebagian lain lebih rinci, maka yang ringkas itu dijelaskan 

dengan lebih rinci (باملفصل املوجز تبيني) 

Pada bentuk ini terdiri dari bermacam-macam yang termuat dari ayat 

ataupun hadits, lebih jelasnya antara lain: 

a) Disebutkan sesuatu pada satu tempat, kemudian di tempat lain terdapat soal-

jawab untuk menambah kejelasan. Contohnya dalam firman Allah Swt surat 

alFatihah ayat 1, yang berbunyi sebagai berikut: 

 َٓ ١ ِّ ٍَ ؼََٰ ٌۡ ِ سَةِّ ٱ ذُ لِِلَّّ ّۡ ذَ ٌۡ  ”Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam “   ٱ

Pada ayat lain dalam bentuk tanya jawab mengenai rabbal „alamin, firman 

Allah Swt surat asySyu‟ara ayat 23-24, yang berbunyi sebagai berikut: 
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  َٓ ١ ِّ ٍَ ؼََٰ ٌۡ ب سَةُّ ٱ َِ َٚ  ُْ ۡٛ بٓ  إِْ وُٕزُُ ٖٕلَبيَ فشِۡػَ َّ ب ث١ََُٕۡٙ َِ َٚ ٱلْۡسَۡضِ  َٚ دِ  ََٰٛ ََّٰ َٓ  لَبيَ سَةُّ ٱٌغَّ ٛل١ِِٕ ُِّٕٗ  

“Fir´aun bertanya: "Siapa Tuhan semesta alam itu? (23) Musa menjawab: 

"Tuhan Pencipta langit dan bumi dan apa-apa yang di antara keduanya (Itulah 

Tuhanmu), jika kamu sekalian (orang-orang) mempercayai-Nya" (24) 

Dengan demikian, ayat itu menjelaskan pengertian rabb al-„alamin itu 

yaitu Tuhan langit dan bumi. 

b) Disebutkan terjadinya sesuatu pada satu tempat lain disebutkan cara terjadinya. 

Contohnya terdapat dalam firman Allah Swt surat al-Baqarah ayat 51, yang 

berbuyi sebagai berikut: 

إرِۡ  َٚ  َْ ٛ ُّ ٍِ
ُۡ ظََٰ أَٔزُ َٚ ِۢٓ ثَؼۡذِِٖۦ  ِِ  ًَ ؼِجۡ ٌۡ ُُ ٱ َُّ ٱرَّخَزۡرُ َٓ ١ٌٍََۡخٗ صُ ٓ أسَۡثَؼ١ِ َٰٝ ٛعَ ُِ ػَذَۡٔب  ََٰٚ٘ٔ  

“Dan (ingatlah), ketika Kami berjanji kepada Musa (memberikan Taurat, 

sesudah) empat puluh malam, lalu kamu menjadikan anak lembu (sembahan) 

sepeninggalnya dan kamu adalah orang-orang yang zalim” 

Dalam ayat itu tidak jelas apakah 40 (empat puluh) hari itu dilaksanakan 

sekaligus atau terpisah-pisah. Allah Swt dalam surat al-A‟araf ayat 142 yang 

berbunyi sebagai berikut: 

ضِ 
َٰٝ صٍَََٰ ُِٛعَ ػَذَۡٔب  ََٰٚ َٚ َْ ٱخۡ ۞ شُٚ ََٰ٘ ِٗ َٰٝ لِْخ١َِ ٛعَ ُِ لَبيَ  َٚ  

َۚ
َٓ ١ٌٍََۡخٗ ِٓۦ أسَۡثَؼ١ِ ذُ سَثِّٗ ١مََٰ ِِ  َُّ ٙبَ ثؼَِؾۡشٖ فَزَ ََٰٕ ّۡ َّ أرَۡ َٚ َٓ ١ٌٍََۡخٗ  ٍفُِٕٟۡ فِٟ ١

 َٓ فۡغِذ٠ِ ُّ ٌۡ ًَ ٱ لََّ رَزَّجِغۡ عَج١ِ َٚ أصٍَِۡخۡ  َٚ  ٟ ِِ ۡٛ   ٕٗٔلَ

“Dan telah Kami janjikan kepada Musa (memberikan Taurat) sesudah berlalu 

waktu tiga puluh malam, dan Kami sempurnakan jumlah malam itu dengan 

sepuluh (malam lagi), maka sempurnalah waktu yang telah ditentukan Tuhannya 

empat puluh malam. Dan berkata Musa kepada saudaranya yaitu Harun: 

"Gantikanlah aku dalam (memimpin) kaumku, dan perbaikilah, dan janganlah 

kamu mengikuti jalan orang-orang yang membuat kerusakan" 

c) Disebutkannya perintah pada satu tempat tanpa menyebutkan apakah 

terlaksana segera atau bersyarat, kemudian ditempat lain dijelaskan dalam surat 

al-Kahfi ayat 5. 

َْ إلََِّّ وَزِثٗ  َُۡۚ إِْ ٠َمٌُُٛٛ ِٙ ِ٘ ََٰٛ ٓۡ أفَۡ ِِ خٗ رَخۡشُطُ  َّ َُۡۚ وَجشَُدۡ وٍَِ ِٙ لََّ لِْٓثَبئِٓ َٚ  ُٖ ٍۡ ٓۡ ػِ ِِ ب ٌَُُٙ ثِِٗۦ    ٘ب َِّ

“Mereka sekali-kali tidak mempunyai pengetahuan tentang hal itu, begitu pula 

nenek moyang mereka. Alangkah buruknya kata-kata yang keluar dari mulut 

mereka; mereka tidak mengatakan (sesuatu) kecuali dusta” 
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 Dalam ayat ini tidak jelas apakah perintah terlaksana segera atau setelah 

terdapat kondisi tertentu. Dalam ayat lain surat al-Hijr ayat 28-29, yang berbunyi 

sebagai berikut: 

 ْٖ غُٕۡٛ َِّ ئٖ  َّ ٓۡ دَ ِِّ  ًٖ صََٰ
ٍۡ ٓ صَ ِِّ  ثَؾَشٗا 

ٍِكُِۢ ئِىَخِ إِِّٟٔ خََٰ
ٓ ٍََٰ َّ ٍۡ ٌِ إرِۡ لَبيَ سَثُّهَ  ٚدِٟ فَمَؼُٛاْ  ١َٕٚ ٓ سُّ ِِ  ِٗ َٔفَخۡذُ ف١ِ َٚ ٠ۡزُُٗۥ  َّٛ فَئرَِا عَ

 َٓ جِذ٠ِ   ١ٌَُٕٗۥ عََٰ

Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: "Sesungguhnya 

Aku akan menciptakan seorang manusia dari tanah liat kering (yang berasal) 

dari lumpur hitam yang diberi bentuk” (28) Maka apabila Aku telah 

menyempurnakan kejadiannya, dan telah meniup kan kedalamnya ruh (ciptaan)-

Ku, maka tunduklah kamu kepadanya dengan bersujud (29) 

Maka apabila aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan telah meniup 

kan kedalamnya ruh (ciptaan)-Ku, Maka tunduklah kamu kepadanya dengan 

bersujud. Dari ayat itu diketahui bahwa sujud itu terlaksana setelah Adam A.s 

tercipta secara sempurna. 

d) Pada satu tempat terdapat permintaan, pada tempat lain dijelaskan maksud 

permintaan itu. Contohnya pada firman Allah Swt surat al-An‟am ayat 8, yang 

berbunyi sebagai berikut: 

 ٍَ َِ َٕب  ٌۡ ٛۡ أَٔضَ ٌَ َٚ  
ٍهَ   َِ  ِٗ لََّٓ أُٔضِيَ ػ١ٍََۡ ۡٛ لَبٌُٛاْ ٌَ َٚ َْ َُّ لََّ ٠ُٕظشَُٚ شُ صُ ِۡ َٟ ٱلَْۡ   ١ىٗب ٌَّمعُِ

“Dan mereka berkata: "Mengapa tidak diturunkan kepadanya (Muhammad) 

malaikat?" dan kalau Kami turunkan (kepadanya) malaikat, tentulah selesai 

urusan itu, kemudian mereka tidak diberi tangguh (sedikitpun)”  

Dalam ayat tersebut tidak jelas malaikat yang bagaimana yang mereka 

minta. Ayat lain menerangkan pada surat al-Furqan ayat 7, yang berbunyi sebagai 

berikut: 

 َْ ٍهَ  ف١ََىُٛ َِ  ِٗ لََّٓ أُٔضِيَ إ١ٌَِۡ ۡٛ اقِ ٌَ َٛ ؾِٟ فِٟ ٱلَْۡعۡ ّۡ َ٠ َٚ  ََ ًُ ٱٌطَّؼَب عُٛيِ ٠َأۡوُ زَا ٱٌشَّ بيِ ََٰ٘ َِ لَبٌُٛاْ  ا َٚ ؼَُٗۥ ٔز٠َِشا َِ١  

“Dan mereka berkata: "Mengapa rasul itu memakan makanan dan berjalan di 

pasar-pasar? Mengapa tidak diturunkan kepadanya seorang malaikat agar 

malaikat itu memberikan peringatan bersama-sama dengan dia?” 

Dalam ayat itu diketahui bahwa malaikat yan dimaksud adalah yang ikut 

mendampingi Nabi Saw dalam berdakwah. 

e) Disebutkannya sesuatu pada satu tempat, kemudian disebutkan penyebabnya 

berkaitan dengannya pada tempat lain 
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 Bentuk bermacam-macam yaitu diantaranya disebutkannya sesuatu pada 

satu tempat, kemudian disebutkan penyebabnya di tempat lain, contohnya pada 

surat al-Baqarah ayat 74, yang berbunyi sebagai berikut: 

 
َۚ
حٗ َٛ ٚۡ أؽََذُّ لَغۡ ذِجَبسَحِ أَ ٌۡ َٟ وَٱ ِٙ ٌهَِ فَ

ِۢٓ ثَؼۡذِ رََٰ ِِّ َُّ لَغَذۡ لٍُُٛثىُُُ   صُ

“Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras seperti batu, bahkan lebih keras 

lagi” 

Dalam ayat lain itu tidak diterangkan penyebab kerasnya hati mereka. 

Ayat lain menjelaskan pada surat al-Maidah ayat 13, yang berbunyi sebagai 

berikut: 

 
 
غ١َِخٗ ُۡ لََٰ َٕب لٍُُٛثَُٙ ٍۡ جَؼَ َٚ  ُۡ ُٙ

ُۡ ٌَؼَََّٰٕ مَُٙ ١ضََٰ ِِّ  ُِٙ ب ٔمَۡعِ َّ  فَجِ

“(Tetapi) karena mereka melanggar janjinya, Kami kutuki mereka, dan Kami 

jadikan hati mereka keras membatu” 

9) Menyatukan apa-apa yang kelihatannya bertentangan dalam ( اجلمع بني

 ayat-ayat al-Qur’an (ما يتوىم أنو خمتلف

Pada pembahasan ini contohnya pada penciptaan Nabi Adam A.s, 

sebagaimana firman Allah Swt dalam surat Ali Imran ayat 59, yang berbunyi 

sebagai berikut: 

 ُْ َُّ لَبيَ ٌَُٗۥ وُٓ ف١َىَُٛ ٓ رشَُاةٖ صُ ِِ ََ  خٍََمَُٗۥ  ًِ ءَادَ ضَ َّ ِ وَ َٰٝ ػِٕذَ ٱلِلَّّ ًَ ػ١ِغَ ضَ َِ  َّْ   ١٘إِ

“Sesungguhnya misal (penciptaan) Isa di sisi AllAh, adalah seperti (penciptaan) 

Adam. Allah menciptakan Adam dari tanah, kemudian Allah berfirman 

kepadanya: "Jadilah" (seorang manusia), maka jadilah dia” 

Kemudian disebutkan di ayat lain diciptakan dari thin (tanah yang sudah 

ada unsur airnya), sebagaimana dalam surat al-An‟am ayat 2, yang berbunyi 

sebagai berikut: 

 ِِّ َٛ ٱٌَّزِٞ خٍََمَىُُ  ُ٘ َْ زشَُٚ ّۡ ُۡ رَ َُّ أَٔزُ ّّاٝ ػِٕذَُٖ ۥ صُ غَ ُِّ   ً أجََ َٚ ٓ أجََلًٗ   َٰٝ َُّ لَعَ ٖٓ صُ   ٕٓ غ١ِ

“Dialah Yang menciptakan kamu dari tanah, sesudah itu ditentukannya ajal 

(kematianmu), dan ada lagi suatu ajal yang ada pada sisi-Nya (yang Dia 

sendirilah mengetahuinya), kemudian kamu masih ragu-ragu (tentang berbangkit 

itu” 

Ditempat lain lagi disebutkan ia diciptakan dari hama‟ (tanah liat), 

sebagaiamana dijelaskan dalam surat alHijr ayat 26, yang berbunyi sebagai 

berikut: 
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  ْٖ غُٕۡٛ َِّ ئٖ  َّ ٓۡ دَ ِِّ  ًٖ صََٰ
ٍۡ ٓ صَ ِِ  َٓ ٔغََٰ ٌَمذَۡ خٍََمَٕۡب ٱلِۡۡ َٕٚٙ  

“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia (Adam) dari tanah liat 

kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk” 

 Dan shalshal (tembikar) dalam surat al-Rahman ayat 14, yang berbunyi 

sebagai berikut: 

بسِ   فَخَّ ٌۡ ًٖ وَٱ صََٰ ٍۡ ٓ صَ ِِ  َٓ ٔغََٰ   ٗٔخٍََكَ ٱلِۡۡ

“Dia menciptakan manusia dari tanah kering seperti tembikar” 

 Semua ayat tersebut bila disatukan akan memberikan makna yang utuh 

bahwa semua informasi itu adalah urutan atau evolusi penciptaan Nabi Adam A.s 

b. Tafsir al-Qur’an bi al-Hadits 

Jika al-Qur‟an didalamnya memuat ajaran-ajaran yang bersifat umum dan 

global, yang perlu dijelaskan lebih lanjut dan terperinci. Lain halnya dengan hadis 

nabi yang sifatnya lebih jelas, khusus dan terperinci. Ini dikarenakan hadis nabi 

merupakan segala hal/ seluk beluk yang dilakukan oleh nabi saw (qauli, fi„li, 

taqri>ri>) sebagai bentuk keterangan (syar„i/ghairu syar„i) dari apa yang sudah 

atau belum diterangkan dalam al-Qur‟an. Disinilah hadis menempati posisinya 

sebagai penjelas al-Qur‟an. 

Adapun fungsi hadis sebagai penjelas al-Qur‟an, dikalangan ulama 

disebutkan secara beragam. Malik bin Anas menyebutkan lima macam fungsi, 

yaitu baya>n al-taqri>r, baya>n al-tafsi>r, baya>n al-tafs}i>l, baya>n al-itsba>t, 

dan baya>n al-tasyri>„. Imam Syafi‟i menyebutkan lima fungsi, yaitu baya>n al-

tafs}i>l, baya>n al-takhs}i>s}, baya>n al-ta„yi>n, dan baya>n al-nasakh. Dalam 

kitabnya “al-risa>lah”, al-Syafi‟i menambahkan baya>n al-isya>rah. Ahmad bin 

Hanbal menyebutkan empat macam fungsi, yaitu baya>n al-taqyi>d, baya>n al-

tafsi>r, baya>n al-tasyri>„, dan baya>n al-takhs}i>s}. Abdul Mustaqim 

membaginya menjadi empat fungsi yaitu baya>n al-ta„ri>f, baya>n tafs}i>li>, 

baya>n tawsi>„, baya>n tamtsi>li (Mustaqim, 2014). 

1) Baya>n al-Taqri>r 

Baya>n al-taqri>r disebut pula baya>n al-taqyi>d dan baya>n al-istba>t, 

yaitu menetapkan dan memperkuat apa yang telah diterangkan dalam al-Qur‟an. 

Fungsi hadis dalam hal ini hanya memperkuat isi atau kandungan al-Qur‟an, 

misalnya hadis nabi saw: 
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 لَّ رمجً صلًح ِٓ  دذس دزٝ أ ٠زٛظبأ 

"Tidak akan diterima shalat seseorang yang berhadas hingga dia berwudhu" (Al-

Syamilah, 2002) 

Hadis tersebut sejalan dengan al-Qur‟an dan karenanya memperkuat, 

ketentuan al-Qur‟an bahwa orang yang hendak mendirikan shalat harus berwudhu 

terlebih dahulu:  

ُۡ إٌَِٝ  زُ ّۡ اْ إرَِا لُ ٓٛ ُٕ َِ َٓ ءَا بَ ٱٌَّز٠ِ أ٠َُّٙ
ٓ ََٰ٠ ُۡ أسَۡجٍَُىُ َٚ  ُۡ غَذُٛاْ ثشُِءُٚعِىُ ِۡ ٱ َٚ شَافِكِ  َّ ٌۡ ُۡ إٌَِٝ ٱ أ٠َۡذ٠َِىُ َٚ  ُۡ ىُ َ٘ جُٛ ُٚ غٍُِٛاْ  َۡ حِ فَٱ َٰٛ ٍَ ٱٌصَّ

 َِۚٓ ىَؼۡج١َۡ
ٌۡ  إٌَِٝ ٱ

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, 

maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah 

kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki” (QS. Al-Maidah : 

6) 

Surat al-Maidah ayat 6 tersebut menjelaskan tentang keharusan berwudhu 

bagi orang yang akan mendirikan shalat, orang yang mendirikan shalat tanpa 

wudhu dinilai tidak sah karena wudhu merupakan salah satu dari syarat sah shalat. 

Hadis yang disabdakan oleh nabi saw di atas memperkuat pernyataan yang 

terkandung dalam ayat tersebut bahwa shalat dapat diterima oleh Allah jika 

dilakukan terlebih dahulu dengan berwudhu.  

2) Baya>n Tafs}i>l 

Baya>n tafs}i>l yaitu penjelasan yang bersifat rincian mengenai konsep-

konsep yang terkandung dalam suatu lafaz. Misalnya kata mus}i>bah dalam surat 

al-Syura ayat 30 yang berbunyi:  

٠ؼَۡفُٛاْ ػَٓ وَض١ِشٖ  َٚ  ُۡ ب وَغَجَذۡ أ٠َۡذ٠ِىُ َّ ص١ِجَخٖ فجَِ ُِّ  ٓ ِِّ جَىُُ  بٓ أصَََٰ َِ َٖٚٓ  

“Dan apa saja musibah yang menimpa kamu maka adalah disebabkan oleh 

perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan sebagian besar (dari 

kesalahan-kesalahanmu)” (QS. Ash-Shuuraa : 30) 

Nabi saw menafsirkan kata “mus}i>bah” tersebut dengan memerinci 

pengertianya yaitu, „uqu>bah (siksa), sakit atau penyakit (al-marad}), bencana (al-

nakbah), cobaan (al-bala>‟) di dunia ini. Hal ini dapat dilihat dari beberapa 

riwayat berikut ini: 

ػٓ ػٍٟ سظٟ اللَّ ػٕٗ لبي: أيَ أخجِىُ ثأفعً آ٠خ فٟ وزبة اللَّ ػض ٚجً ٚدذصٕب ثٗ سعٛي اللَّ صٍٝ اللَّ ػ١ٍٗ 

ْٓ وَض١ِش    . ٚعأفغش٘ب ٌه ٠ب ػٍٟ: "ِب فُٛ ػَ ْْ ٞ عَ َٚ  ُْ ب وَغَجذَْ أ٠َْذ٠ِىُ َّ ُِص١ِجخَ  فجَِ  ْٓ ِِ  ُْ ب أصََبثىَُ َِ َٚ  ٚعٍُ لبي: { 

ِّٓ ػ١ٍٗ  (2) خ أٚ ثلًء فٟ اٌذ١ٔب فجّب وغجذ أ٠ذ٠ىُأصبثىُ ِٓ ِشض أٚ ػمٛث ٠ َْ ٚاللَّ رؼبٌٝ أدٍُ ِٓ أْ ٞ سُ
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رؼبٌٝ أوشَ ِٓ أْ ٠ؼٛد ثؼذ ػفٖٛ"ٚوزا سٚاٖ الِۡبَ ) 3(اٌؼمٛثخ فٟ ا٢خشح ِٚب ػفب اللَّ ػٕٗ فٟ اٌذ١ٔب فبلِلّ   

 (Al-Syamilah, 2002)أدَذ ػٓ ِشٚاْ ثٓ ِؼب٠ٚخ ٚػَجْذح

  ُ بصِ ُٓ ػَ ثْ  ٚ شُ ّْ ػَ ب  َٕ َ ص ذَّ ذ  دَ ْ١ َّ ُٓ دُ ثْ ذُ  جْ ػَ ب  َ ٕ َ ص ذَّ ِٕٟ دَ َ ص ذَّ بيَ دَ عِ لَ اصِ َٛ
ٌْ ُٓ ا ثْ  ِ ذُ اللََّّ ْ١ جَ ب ػُ َ ٕ صَ ذَّ دَ

 ِٗ ١ َّْ فِ ِ ذُ إ ٍْ ُ م َ َ ف ح دَ شْ ُ ٟ ث ثِ َ ِٓ أ ثْ يِ  لًَ ثِ  ْٓ ػَ دُ  شْ جِ خْ
ُ أ َ خَ ف َ ٛف ىُ ٌْ ذُ ا ِْ ذِ َ ل بيَ  َ َ ل ح شَّ ُِ ِٟٕ َ ث  ْٓ ِِ خٌ  ْ١ ؽَ

 َ َْ ث ب ذْ وَ َ ٟ ل زِ َّ ٌ ِٖ ا اسِ ُٛطٌ فِٟ دَ ج ذْ َِ  َٛ ُ ٘ َٚ  ُٗ ُ ز ْ١ َ ر َ أ فَ ا  َشا ج َ ز ؼْ ُّ َ ذْ ٌ َ ل  ُ ٗ ْٕ ِِ ء   ْٟ ًُّ ؽَ ا وُ ِرَ إ َٚ بيَ  َ َٕٝ ل

هَ  ُ ز ْ٠ َ أ ذْ سَ َ م َ يُ ٌ لًَ ِ ب ث َ٠  ِ لِِلَّّ ذُ  ّْ ذَ ْ ٌ ذُ ا ٍْ ُ م فَ بػ   ُؾَ ٟ ل َٛ فِ ُ ا ٘ رَ ِ إ َٚ ةِ  شْ اٌعَّ َٚ اةِ  زَ ؼَ ٌْ ْٓ ا ِِ شَ  َّ ١ غَ َ ر

 ٌْ ا ا زَ هَ َ٘ ِ بٌ ذَ فِٟ دَ ْٔ َ أ َٚ بس   جَ شِ َُ ْ١ ََ ْٓ ِِ هَ  فِ ْٔ
َ أ ِ ث هُ  غِ ّْ ُ ر ب  َ ٕ ِ ث شُّ  ُّ َ ذَ ر ْٔ َ أ ذَ َٚ ْٔ َ ْٓ أ َّّ ِِ بيَ  مَ َ ََ ف ْٛ َ ١

بدِ  ذُ َ٘ ٍُْ ل  ِٗ ثِ هَ  ؼَ فَ ْٕ َ ٠  ْْ َ أ  ُ ٝ اللََّّ غَ ب ػَ ا ٠ض ذِ هَ دَ ُ ص ذِّ دَ ُ لََّ أ َ بيَ أ مَ فَ بد   َّ ج ِٓ ػَ ثْ  َ ح شَّ ُِ ِٟٕ ثَ  ْٓ ِِ ذُ  ٍْ ُ م َ ف

 ُ َّٝ اللََّّ ٍ ِ صَ ٛيَ اللََّّ عُ َّْ سَ َ أ  ٝ ٛعَ ثِٟ ُِ َ ِٗ أ ١ ِ ث َ ْٓ أ ػَ  َ ح دَ شْ ُ ث  ٛ ُ ث َ ٟ أ ِ ث َ ٟ أ ِ ٕ َ ص ذَّ بيَ دَ َ بيَ  ل َُ لَ َّ ٍ عَ َٚ  ِٗ ْ١ َ ٍ ػَ

شَ  َ ل َٚ بيَ  شُ لَ َ ض وْ َ ُ أ ٗ ْٕ ُ ػَ ُٛ اللََّّ ف ؼْ َ٠ ب  َِ َٚ ت   ْٔ زَ ِ ِلََّّ ث ب إ َٙ َ ٔٚ ْٚ دُ َ أ ب  َٙ َ ل ْٛ َ ف ب  َّ َ ف خٌ  جَ ىْ َ ا ٔ ذا جْ ػَ ١تُ  صِ ُ ٠ َ   لََّ  أ

ُٛ ػِ  ث َ بيَ أ َ ١ش  { ل ضِ ْٓ وَ ػَ  ٛ ُ ف ؼْ َ٠ َٚ  ُْ ىُ ٠ ذِ ْ٠ َ ذْ أ َ ج غَ ب وَ َّ ِ ج َ ف خ   جَ ١ صِ ُِ ْٓ ِِ  ُْ ىُ ثَ ب صَ َ ب أ َِ ا َٚ زَ َ٘ ٝ ١غَ

 ِٗ جْ َٛ ْ ٌ ا ا زَ َ٘ ْٓ ِِ لََّّ  ِ ُ إ ٗ ُ ف شِ ؼْ َٔ ٠تٌ لََّ  شِ ٠شٌ ََ ذِ  (Al-Syamilah, 2002)دَ

3) Baya>n Taqyi>d 

Baya>n taqyi>d adalah penjelasan hadis dengan cara membatasi ayat-ayat 

yang bersifat mutlak dengan sifat, keadaan, atau syarat tertentu. Kata mutlak 

artinya kata yang menunjuk pada hakikat kata itu sendiri apa adanya tanpa 

memandang jumlah atau sifatnya. Penjelasan nabi saw yang berupa taqyi>d 

terhadap ayat-ayat al-Qur‟an yang mutlak antara lain dapat dilihat pada hadis yang 

berbunyi: 

صََٕ  دَذَّ َٚ ُٓ ٠َذ١َْٝ  ٍَخُ ثْ َِ دَشْ َٚ صَِٕٟ أَثُٛ اٌطَّبِ٘شِ  ُٓ ٚ دَذَّ صََٕب اثْ ٍَخَ لَبٌُٛا دَذَّ َِ دَشْ َٚ ١ٌِذِ  َٛ ٍْ اٌٍَّفْعُ ٌِ َٚ ُٓ ؽُجَبع   ١ٌِذُ ثْ َٛ
ب اٌْ

ُ ػٍََ  ِ صٍََّٝ اللََّّ ْٓ سَعُٛيِ اللََّّ ْٓ ػَبئِؾَخَ ػَ شَحَ ػَ ّْ ػَ َٚ حَ  َٚ ْٓ ػُشْ ِٓ ؽَِٙبة  ػَ ْٓ اثْ ْ٘ت  أَخْجَشَِٟٔ ٠ُٛٔظُُ ػَ َٚ َُ عٍََّ َٚ  ِٗ١ْ

الَبيَ لََّ رُمْطَغُ ٠ذَُ اٌ بسِقِ إلََِّّ فِٟ سُثْغِ د٠َِٕبس  فَصَبػِذا  غَّ

Dan telah menceritakan kepadaku Abu At Thahir dan Harmalah bin Yahya, dan 

telah menceritakan kepada kami Al Walid bin Syuja' dan ini adalah lafadz Al 

Walid, dan Harmalah mereka berkata; telah menceritakan kepada kami Ibnu 

Wahb telah mengabarkan kepadaku Yunus dari Ibnu Syihab dari 'Urwah dan 

'Amrah dari 'Aisyah dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 

"Tangan pencuri tidak dipotong hingga ia mencuri (harta) senilai seperempat dinar 

atau lebih."(Al-Syamilah, 2002) 

Hadis ini membatasi kadar curian yang menyebabkan pelakunya terkena 

hukuman potong tangan yang tidak dijelaskan dalam ayat tentang ini yang bersifat 

mutlak, yaitu: 

 ُ ٱلِلَّّ َٚ  ِِۗ َٓ ٱلِلَّّ ِِّ لًٗ  ب وَغَجَب ٔىَََٰ َّ ب جَضَآءَِۢ ثِ َّ اْ أ٠َۡذ٠َُِٙ ٓٛ بسِلَخُ فَٱلۡطَؼُ ٱٌغَّ َٚ بسِقُ  ٱٌغَّ َٚ   ُ   ١ٖػَض٠ِضٌ دَى١ِ

“Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan 

keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai 



195 

 
 

AL-MUBARAK Jurnal Kajian Al-Quran & Tafsir 
©licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License 

Al-MUBARAK 
Jurnal Kajian Al-Quran & Tafsir 
Volume 6, No. 2, 2021 

ISSN (print) : 2548-7248 / ISSN (online) : 2715-5692 

Email : almubarakj1@gmail.com 

Homepage : http://journal.iaimsinjai.ac.id/indeks.php/al-mubarak 

DOI : https://doi.org/10.47435/al-mubarak.v6i2 

 siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana” (QS. Al-

Maidah : 38) 

Ayat diatas tidak menjelaskan berapa kadar curian sehingga pelakunya 

dikenai hukuman potong tangan. Secara normatif ayat tersebut hanya 

mengharuskan potong tangan bagi pencuri baik laki-laki maupun perempuan 

tanpa adanya dispensasi. Kemudian hadis datang dengan menjelaskan bahwa yang 

wajib dikenai hukuman potong tangan adalah pencuri yang mencuri barang senilai 

seperempat dinar atau lebih. 

4) Baya>n Takhs}i>s 

Baya>n takhs}i>s} adalah penjelasan nabi saw dengan cara membatasi 

atau mengkhususkan ayat-ayat al-Qur‟an yang bersifat umum, sehingga tidak 

berlaku pada bagian-bagian tertentu mendapat perkecualian. Misalnya, hadis nabi 

saw tentang waris di kalangan para nabi: 

ب رَشَوَْٕب صَذَلَخٌ   َِ  لََّ ُٔٛسَسُ 

"Kami tidak mewarisi sesuatu pun, dan yang kami tinggalkan hanya berupa 

sedekah."(Al-Syamilah, 2002) 

Hadis tersebut merupakan pengecualian dari keumuman ayat al-Qur‟an 

yang menjelaskan tentang disyariatkannya waris bagi umat Islam. Ayat al-Qur‟an 

yang dimaksud adalah: 

 َِۚٓ ًُ دَعِّ ٱلُْۡٔض١َۡ١َ ضۡ ِِ وَشِ  ُۡ  ٌٍِزَّ ذِوُ
ٌََٰ ۡٚ ٟٓ أَ ُ فِ ُُ ٱلِلَّّ  ٠ُٛص١ِىُ

“Allah mensyari´atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-anakmu. 

Yaitu: bahagian seorang anak lelaki sama dengan bagahian dua orang anak 

perempuan” (QS. An-Nisa : 11) 

Allah mensyariatkan kepada umat Islam agar membagi warisan kepada 

ahli waris; di mana anak laki-laki mendapatkan satu bagian dan anak perempuan 

separuhnya. Syariat waris itu tidak berlaku khusus pada para nabi, sehingga 

keumuman ayat tersebut dikhususkan oleh hadis nabi saw diatas. Dengan kata 

lain, secara umum, mewariskan harta peninggalan wajib kecuali para nabi yang 

tidak mempunyai kewajiban untuk itu. 

5) Baya>n Tasyri>‘ 

Baya>n tasyri>„adalah penjelasan hadis yang berupa penetapan suatu 

hukum atau aturan syar‟i yang tidak didapati nashnya dalam al-Qur‟an. Dalam hal 
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 ini, Rasulullah menetapkan suatu hukum terhadap beberapa persoalan yang 

muncul saat itu dengan sabdanya sendiri, tanpa berdasar pada ketentuan ayat-ayat 

al-Qur‟an. Ketetapan Rasulullah tersebut ada kalanya berdasarkan qiya>s ada pula 

yang tidak. Contoh hadis nabi saw: 

 ِ صََٕب ػَجْذُ اللََّّ َّْ سَعُ دَذَّ ُْٕٗ أَ ُ ػَ َٟ اللََّّ ْٓ أثَِٟ ٘ش٠َُْشَحَ سَظِ ْٓ الَْْػْشَطِ ػَ َٔبدِ ػَ ْٓ أثَِٟ اٌضِّ بٌهٌِ ػَ َِ ُٓ ٠ُٛعُفَ أخَْجشََٔبَ  ٛيَ ثْ

خَبٌَ  َٚ شْأحَِ  َّ ٌْ َٓ ا لََّ ث١َْ َٚ زِٙبَ  َّّ ػَ َٚ شْأحَِ  َّ ٌْ َٓ ا غُ ث١َْ َّ َُ لَبيَ لََّ ٠جُْ عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ِ صٍََّٝ اللََّّ  َٙبزِ اللََّّ

Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf Telah mengabarkan 

kepada kami Malik dari Abu Zinad dari Al A'raj dari Abu 

Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: "Seorang wanita tidak boleh dimadu dengan bibinya baik dari jalur 

ibu atau ayah."(Al-Syamilah, 2002) 

Al-Qur‟an tidak menjelaskan tentang keharaman menikahi seorang wanita 

bersamaan dengan bibinya dari pihak ayah maupun ibunya. Memang, dalam al-

Qur‟an dijelaskan beberapa kerabat (keluarga) yang dilarang untuk dinikahi 

seperti ibu kandung, saudara, anak, dan sebagainya (QS. Al-Nisa‟: 23), tetapi 

tidak ada larangan mempoligami seorang perempuan bersama dengan bibinya. 

Dalam hal ini, hadis menetapkan hukum tersendiri sebagaimana yang telah 

dijelaskan di atas. 

6) Baya>n Nasakh 

Baya>n nasakh adalah penjelasan hadis yang menghapus ketentuan hukum 

yang terdapat dalam al-Qur‟an. Hadis yang datang setelah al-Qur‟an, menghapus 

ketentuan-ketentuan al-Qur‟an. Di kalangan ulama terjadi perbedaan pendapat 

tentang boleh tidaknya hadis me-nasakh al-Qur‟an. Ulama yang membolehan juga 

berbeda pendapat tentang kategori hadis apa yang boleh menasakh al-Qur‟an itu. 

Mereka mengemukakan contoh hadis: 

ضِ  َ ٠  ُٓ ْ ث  ِٓ َّ دْ ذُ اٌشَّ جْ ػَ ب  َٕ َ ص ذَّ ٛسَ دَ ُ ث ب ِٓ ؽَ ْ ث تِ  ْ١ ؼَ ُٓ ؽُ ثْ ذُ  َّّ ذَ ب ُِ َ ٕ صَ ذَّ بس  دَ َّّ ُٓ ػَ ثْ بَُ  ؾَ ب ِ٘ َ ٕ َ ص ذَّ ٠ذَ دَ

خِ  لَ ب َٔ ذَ  ذْ َ ز َ ٌ ٟ ِّ ٔ ِ بيَ إ َ ه  ل بٌِ َِ ِٓ ثْ َٔظِ  َ ْٓ أ ػَ  ُ ٗ صَ ذَّ ُٗ دَ َّ ٔ َ ١ذ  أ ؼِ ثِٟ عَ َ ِٓ أ ثْ ١ذِ  ؼِ ْٓ عَ ش  ػَ ِ ث ب ِٓ جَ ثْ

 ٝ طَ َػْ ذْ أ َ َ ل َّْ اللََّّ ِ إ ٛيُ  ُ م َ ٠  ُ ٗ ُ ز ؼْ ِّ غَ َ ب ف َٙ ُ ث ب ؼَ ُ ٌ َّٟ َ ٍ ًُ ػَ ١ غِ َ٠  َُ َّ ٍ عَ َٚ  ِٗ ْ١ َ ٍ ُ ػَ َّٝ اللََّّ ٍ ِ صَ ٛيِ اللََّّ عُ ًَّ سَ وُ

س  رِ  اسِ َٛ ِ خَ ٌ َّ ١ صِ َٚ لََّ لََّ  َ ُٗ أ َّ م كٍّ دَ  ٞ دَ

Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar]; telah menceritakan 

kepada kami [Muhammad bin Syu'aib bin Syabur]; telah menceritakan kepada 

kami [Abdurrahman bin Yazid bin Jabir] dari [Sa'id bin Abu Sa'id] bahwa ia 

menceritakan dari [Anas bin Malik], ia berkata; "Sesungguhnya aku sedang 
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 berada di bawah unta Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dimana air liurnya 

mengalir mengenaiku. Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: 'Sesungguhnya Allah Subhanahu Wa Ta'ala telah memberi masing-

masing orang akan haknya, ingatlah tidak ada harta wasiat bagi ahli waris.” (Al-

Syamilah, 2002) 

Hadis tersebut me-nasakh ketentuan dalam ayat: 

ؼۡ  َّ ٌۡ َٓ ثِٱ ٱلْۡلَۡشَث١ِ َٚ  ِٓ ٌذ٠َِۡ ََٰٛ
ٍۡ ص١َِّخُ ٌِ َٛ ٌۡ ا ٱ دُ إِْ رشََنَ خ١َۡشا ۡٛ َّ ٌۡ ُُ ٱ ُۡ إرَِا دَعَشَ أدََذَوُ َٓ وُزِتَ ػ١ٍََۡىُ زَّم١ِ ُّ ٌۡ شُٚفِ  دَمّاب ػٍََٝ ٱ

ٔ١ٓ  

“Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan (tanda-

tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, berwasiat untuk ibu-bapak 

dan karib kerabatnya secara ma´ruf, (ini adalah) kewajiban atas orang-orang 

yang bertakwa” (QS. Al-Baqarah : 180) 

Menurut ulama yang menerima adanya nasakh hadis terhadap al-Qur‟an, 

hadis di atas menasakhkewajiban berwasiat kepada ahli, yang dalam ayat di atas 

dinyatakan wajib. Dengan demikian, seorang yang akan meninggal dunia tidak 

wajib berwasiat untuk memberikan harta kepada ahli, karena ahli waris itu akan 

mendapatkan bagian harta warisan dari yang meninggal tersebut. 

7) Baya>n al-Ta‘ri>f 

Yaitu menjelaskan apa yang dimaksud dengan term atau istilah yang 

disebutkan dalam al-Qur‟an. Misalnya, tentang penafsiran ayat 1 surat al-Kautsar 

yang berbunyi : 

صشََ  ۡٛ ىَ ٌۡ هَ ٱ   ٔإَِّٔبٓ أػَۡط١َََٰٕۡ

“Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat yang banyak” 

Nabi saw menjelaskan bahwa yang dimaksud “al-Kautsar” adalah sungai 

di surga yang kedua tepinya dilapisi dengan mutiara. Sebagaimana pada hadis: 

 ُ ح بدَ َ ز َ ل ب  َٕ َ ص ذَّ ُْ دَ ب َ ج ْ ١ ب ؽَ َٕ صَ ذَّ َُ دَ ب آدَ َ ٕ َ ص ذَّ ِّٟ  دَ ِ ج َّ ٕ بٌ ثِ طَ  شِ ب ػُ َّّ بيَ ٌَ َ ُ ل ٗ ْٕ ػَ  ُ َٟ اللََّّ ظِ َٔظ  سَ َ ْٓ أ ػَ

 ُ م َ ف ب  ا ف َّٛ جَ ؤِ ُِ ُ ٌ ؤْ ُّ ٍ ٌ بةُ ا جَ ِ ُ ل ٖ ب َ ز فَ ب ش  دَ َٙ َٔ  ٝ َ ٍ ذُ ػَ ْ١ َ ر َ أ بيَ  َ ءِ ل ب َّ َٝ اٌغَّ ٌِ َُ إ َّ ٍ عَ َٚ  ِٗ ْ١ َ ٍ ُ ػَ َّٝ اللََّّ ٍ ذُ صَ ٍْ

شُ  َ ص ْٛ ىَ ْ ٌ ا ا زَ بيَ َ٘ ًُ لَ ٠ شِ جْ ب جِ َ٠ ا  زَ ب َ٘ َِ 

Telah menceritakan kepada kami [Adam] Telah menceritakan kepada kami 

[Syaiban] Telah menceritakan kepada kami [Qatadah] dari [Anas] radliallahu 

'anhu, Ia berkata; Ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengalami peristiwa 

Mi'raj ke langit, beliau pun bersabda: "Aku mendatangi telaga, pada kedua tepinya 
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 terdapat Qubah berongga yang terbuat dari mutiara. Maka aku pun bertanya, 'Apa 

ini wahai Jibril? ' Ia menjawab, 'Ini adalah Al Kautsar.'" 

8) Baya>n Tawsi>‘ 

Yaitu penjelasan yang sifatnya memperluas pengertian yang terkandung 

dalam suatu term atau istilah. Misalnya kata al-du„a> yang selama ini ditafsirkan 

dengan berdoa dengan permohonan, kemudian ditafsirkan lebih luas, yakni 

ibadah. Misalnya penjelasan mengenai firman Allah SWT: 

ٟٓ أَ  ُُ ٱدۡػُِٛٔ لَبيَ سَثُّىُ َٚ َۚ ُۡ  عۡزَجِتۡ ٌَىُ

“Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan 

bagimu. (QS. Al-Ghaafir : 60) 

Dalam hal ini nabi saw menafsirkan kata ud„u>ni> dengan beribadahlah 

kalian, sebagaimana terdapat dalam riwayat Imam Tirmizi : 

الَْْػْ  َٚ ْٕصُٛس   َِ  ْٓ ُْ ػَ صََٕب عُف١َْب ٍّٞ دَذَّ ذِ ْٙ َِ  ُٓ ِٓ ثْ َّ دْ صََٕب ػَجْذُ اٌشَّ ُٓ ثَؾَّبس  دَذَّ ذُ ثْ َّّ ذَ ُِ صََٕب  ْٓ ٠ُغ١َْغ  دَذَّ ْٓ رَسٍّ ػَ َّؼِ ػَ
عٍََّ  َٚ ُ ػ١ٍََِْٗ  َّٟ صٍََّٝ اللََّّ ؼْذُ إٌَّجِ ِّ ِٓ ثَؾ١ِش  لَبيَ عَ ِْ ثْ ب َّ ْٓ إٌُّؼْ ِّٟ ػَ ِِ َُّ لَشَأَ   اٌْذَعْشَ ؼِجَبدَحُ صُ ٌْ َٛ ا ػَبءُ ُ٘ َُ ٠َمُٛيُ اٌذُّ

َُ دَاخِشِ  َّٕ َْ جََٙ ْٓ ػِجَبدَرِٟ ع١َذَْخٍُُٛ َْ ػَ َٓ ٠َغْزَىْجِشُٚ َّْ اٌَّز٠ِ ُْ إِ ىُ ُْ ادْػُِٟٛٔ أعَْزَجِتْ ٌَ لَبيَ سَثُّىُ َٓ { لَبيَ أَثُٛ َٚ ٠

ٌٓ صَذ١ِخٌ   .(Al-Syamilah, 2002)ػ١ِغَٝ ٘زََا دَذ٠ِشٌ دَغَ

9) Baya>n Tamtsi>li 

 Artinya penjelasan yang sifatnya dalam konteks memberi contoh („ala- 

sabi>l al mitsa>l) sesuai dengan realitas kontekstual saat itu. Misalnya dalam 

firman Allah: 

ح  َّٛ ٓ لُ ِِّ ب ٱعۡزَطَؼۡزُُ  َِّ ٚاْ ٌَُُٙ  أػَِذُّ َٚ 

“Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan” (QS. Al-Anfal : 60) 

Dalam ayat tersebut, kata “quwwah” ditafsirkan dengan al-ramyu 

(memanah), sebagaimana dalam riwayat berikut: 

ػٓ ػمجخ ثٓ ػبِش : أْ سعٛي اًٍ٘ صٍٝ اًٍ٘ ػ١ٍٗ ٚ عٍُ لشأ ٘زٖ اآ١ٌخ ػٍٝ إٍِِت  ٚأػذٚا ٌَُ ِب 

 اعزطؼزُ ِٓ لٛح { لبي إيَ أْ اٌمٛح اٌشِٟ صبٌش ِشاد

2.3.Karakteristik dan Keistimewaan Tafsir Nabi Saw 

 

Dalam setiap era generasi memiliki ciri khas/simbol tersendiri, dalam 

tafsir al-Qur‟an pun demikian. Tafsir era Nabi Saw memilki karakteristik dan 

keistimewaan tersendiri, yang mana ia telah menjadi sumbu sejarah dari 

penafsiran Al-Qur‟an. 

Adapun karakteristik tafsir era Nabi Saw. 
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 a) Prinsip: praktif, menafsirkan ayat-ayat yang ditemui “bermasalah”, dan 

implementatif.  

b) Sifat: diterima tanpa ada kritik, tokoh (Nabi Saw) menjadi rujukan utama 

dan pemegang otoritatif.  

c) Metode: bil-wah}yi (dibawah bimbingan wahyu ila>hi>), dengan sedikit 

analisa kebahasaan (bi al-ra‟yi).  

d) Sumber: Allah dan malaikat Jibril.  

e) Validitas: terjamin (s}ah}i>h}).  

f) Model penafsiran: bersifat ijma>l (global) dan disampaikan secara 

langsung dari lisan Rasulullah Saw (Oral presentation)  

g) Al-Qur‟an tidak semuanya ditafsirkan oleh Nabi Saw, tetapi hanya 

sebagian saja, yakni pada ayat-ayat yang dikira musykil untuk dipahami 

oleh sahabat.  

h) Sedikitnya perbedaan dalam pemahaman terhadap ayat al-Qur‟an diantara 

para sahabat daripada masa setelahnya. Karena jika terjadi perselisihan 

pemahaman antara sahabat, pasti ada Nabi Saw sebagai pihak penengah 

dan pengadil diantara kedua belah pihak yang berselisih.  

i) Dalam menafsirkan al-Qur‟an Nabi Saw hanya mencukupkan pada makna 

global saja dan tidak mendalami maknanya secara terperinci (dari segala 

aspek).  

j) Penjelasan yang singkat terhadap makna lughawi.  

k) Belum ada pembukuan tafsir al-Qur‟an.(Al-Syamilah, 2002) 

Berdasarkan keterangan di atas, penulis berkesimpulan bahwa tafsir era 

Nabi Saw memiliki keistimewaan sebagai berikut: 

a) Dijamin kesahihannya karena selalu berada dalam bimbingan wahyu 

ila>hi>.  

b) Mufassirnya langsung dari Nabi Saw yang bersifat otoritatif, yang mana 

beliau adalah Rasul yang diberi wahyu berupa al-Qur‟an oleh Allah Swt 

sang pemilik wahyu 
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 3. Simpulan 

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa Rasulullah Saw memiliki peran 

penting sebagai penerima wahyu berupa al-Qur‟an yang memiliki pemahaman terhadap 

al-Qur‟an secara global maupun secara terprinci dengan sangat baik. Penafsiran 

Rasulullah kebanyakan adalah berupa jawaban kepada sebagian para sahabat yang kurang 

begitu paham terhadap beberapa ayat-ayat al-Qur‟an, dari sinilah dapat diketahui bahwa 

Rasulullah memiliki kedudukan sebagai Mufassir pertama yang menafsirkan al-Qur‟an 

Adapun langkah-langkah untuk menemukan tafsir Rasulullah Saw dapat diketahui 

dengan cara melihat dari motif penafsiran Rasulullah dengan beberapa kategori yaitu, Al-

Irsya>di (Untuk Pengarahan), Al-Tat}bi>qi (Untuk Petunjuk Pelaksanaan) dan Al-

Tas}h}i>hi (Untuk Koreksi), selain itu dapat diketahui dengan cara melihat bentuk dari 

penafsiran Rasulullah dan pendekatan yang digunakan Rasulullah dalam menafsirkan al-

Qur‟an, baik dengan tafsir bi al-Qur‟an maupun tafsir bi as-Sunnah/al-Hadits. Dan 

dengan melihat langkah-langkah tersebut maka dapat diketahui juga karakteristik serta 

keistimewaan dari tafsir Rasulullah Saw yang menjadi titik acuan awal lahirnya 

penafsiran-penafsiran al-Qur‟an pada masa selanjutnya.  
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